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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING (DL) 
DAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR SEJARAH DITINJAU DARI MINAT  BELAJAR  
PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI BOYOLALI 
 
Mhd Ihsan Syahaf Nasution, Hermanu Joebagio, Leo Agung 
Program Studi Magister Pendidikan Sejarah, FKIP UNS 
muhammadihsansyahaft@gmail.com 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning (DL) dan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah. (2) Untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh minat belajar tinggi dan minat belajar 
rendah terhadap prestasi belajar sejarah. (3). Untuk mengetahui apakah ada 
interaksi model pembelajaran dan minat belajar terhadap prestasi belajar sejarah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan jenis eksperimental semu (Quasi Eksperimental Research) sedangkan 
target populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri Boyolali 
tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Multi 
Stage Cluster Random Sampling. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI
 
Sosial SMAN 1 Boyolali sebagai kelas eksperimen1 dan peserta didik kelas XI
 
Sosial SMAN 1 Teras sebagai kelas eksperimen2. Penelitian ini menggunakan 
desain faktorial 2x2. Uji hipotesis menggunakan Anava dua jalan dengan 
signifikansi ɑ = 0,05. 
Hasil temuan penilitian diperoleh : (1) Prestasi belajar sejarah peserta didik 
pada model pembelajaran Discovery Learning (DL) lebih baik dari pada prestasi 
belajar sejarah peserta didik pada model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL).(2) Prestasi belajar sejarah yang diperoleh peserta didik dengan minat 
belajar tinggi lebih baik dari pada prestasi belajar sejarah yang diperoleh peserta 
didik dengan minat belajar rendah. (3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara 
model pembelajaran dan minat belajar terhadap prestasi belajar sejarah. Peserta 
didik yang memiliki minat belajar tinggi pada penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning (DL) memiliki prestasi sejarah yang lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi pada penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sedangkan peserta didik yang 
memiliki minat belajar rendah pada penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning (DL) memiliki prestasi belajar sejarah yang lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah pada penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Minat Belajar, Prestasi Belajar Sejarah. 
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ABSTRACT 
 
THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING (DL) AND PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) TO HISTORICAL LEARNING ACHIEVEMENT 
VIEWED FROM STUDENT LEARNING INTEREST IN  
PUBLIC SENIOR HIGH SCHOOLS IN BOYOLALI 
 
Mhd Ihsan Syahaf Nasution, Hermanu Joebagio, Leo Agung 
Historical Education Magister Study Program, Teacher Training and 
Education Faculty of Sebelas Maret University 
Muhammadihsansyahaf@gmail.com 
 
The objectives of research were (1) to find out whether or not there was an 
effect of Discovery Learning (DL) and Problem Based Learning (PBL) model on 
the historical learning achievement, (2) to find out whether or not there was an 
different effect of high and low learning interests on historical learning 
achievement, and (3) to find out whether or not there was an interaction between 
learning models and learning interests on learning historical achievement. 
The metod of the research is kuantitatif with kind is Quasi Eksperimental 
Research, The target population in this study was the students of Public Senior 
High Schools in Boyolali in the school year of 2015/2016. The sampling 
technique employed was Multi Stage Cluster Random Sampling. The sample of 
research was the XI Social graders of SMAN 1 Boyolali as experiment class 1 and 
the XI Social graders of SMAN 1 Teras as experiment class 2. This study 
employed a 2 x 2 factorial design. The data collection instrument used was 
questionnaire. The hypothesis testing was conducted using a two-way Anava at 
significance level α = 0.05. 
The research results obtained: (1) Students achievement of history learning 
on Discovery Learning (DL) was better than the students achievement of history  
learning on Problem Based Learning (PBL). (2) Achievement of history learning 
obtained students with high interest to learn was better than history learning 
achievement of students obtained with low learning interest. (3) There were no 
interaction effect between the model of learning and interest on history learning 
achievement. Students who have a high interest to study on the application of 
Discovery Learning (DL) has a better history achievement compared with 
students who have a high interest to study on the application of Problem Based 
Learning (PBL) model. Mean while, students who have low interest to learn on 
the application of Discovery Learning (DL) has a history of learning achievement 
better than learners who have low interest to learn on the application of Problem 
Based Learning (PBL) model. 
 
Keywords: Learning Model, Learning Interest, Historical Learning Achievement 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang masalah 
Perkembangan pendidikan di Dunia tidak terlepas dari pasang surut, dalam 
perkembangannya pendidikan selalu mengalami perubahan kearah yang lebih 
baik, sesuai dengan kebutuhan atau tuntutan zamannya, hal tersebut juga terjadi 
dalam perkembangan pendidikan di Indonesia ini. Yang dapat dilihat dari 
perkembangan model pembelajaran di Indonesia. Pada awal kemerdekaan 
Indonesia masih menggunakan model mengajar ceramah, dimana guru menjadi 
pusat dari pembelajaran yang dilakukan dikelas. 
Pada saat sekarang model pembelajaran di Indonesia mengalami 
perkembangan, dimana guru tidak lagi menjadi pusat dari pembelajaran yang 
dilakukan, karena munculnya teori pendidikan konstruktifisme, dimana guru tidak 
boleh menjejalkan ilmu begitu saja kepada peserta didik, melainkan tugas dari 
guru hanya mengarahkan dan mengawasi peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuannya sendiri. 
Paham Konstruktifisme ini berpendapat, bahwa peserta didik bukanlah 
seperti gelas kosong, yang bisa dengan sesuka hati diisi oleh guru, tetapi peserta 
didik mempunyai pengetahuan dasar dan tugas guru dalam pembelajaran hanya 
sebagai pengarah dan pengawas bagi peserta didik untuk menentukan 
pengetahuan yang baik bagi peserta didik, sementara peserta didik memiliki tugas 
untuk mencari sendiri pengetahuannya, dan berperan aktif didalam kelas. 
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Pada masa sekarang penggunaan teori konstruktifisme di Indonesia terus 
berlangsung, penggunaan teori itu dapat dilihat dengan penggunaan model-model 
pembelajaran yang memusatkan fokus pembelajarannya kepada peserta didik dan 
guru hanya sebagai pengarah dan fasilitator dalam pembelajaran, adalapun model 
pembelajarannya sebagai berikut, model Contextual teaching learning, problem 
solfing, inkuiri, saintifik dan banyak model lainnya yang menjadikan pesrta didik 
sebagai pusat pembelajaran yang ada di dalam kelas. 
Perkembangan dalam pembelajaran di Indonesia juga terjadi dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah. Pembelajaran sejarah di identikkan dengan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara berceramah, menceritakan 
peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi di Indonesia kepada peserta didiknya, dan 
sesudah berceramah guru akan memberikan tugas sesuai dengan materi yang di 
ajarkan kepada peserta didik. 
Pada masa sekarang pembelajaran sejarah berkembang, dimana guru tidak 
hanya berceramah dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, dan peserta 
didik hanya menerima tugas yang diberikan guru. Tetapi sekarang guru lebih 
bersifat sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran, sementara peserta 
didik di tuntut untuk lebih aktif dalam  kegiatan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran sejarah pada masa sekarang, sudah mengalami 
perubahan yang lebih baik dari pembelajaran sejarah sebelumnya, di tandai 
dengan berubahnya cara mengajar guru sejarah di dalam kelas, dan keaktivan 
peserta didik dalam pembelajaran sejarah. sesuai dengan tujuan-tujuan dari 
pembelajaran sejarah menurut kurikulum 2013. Menurut buku kurikulum 2013 
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(Kemendikbud:2) tujuan dari mata pelajaran sejarah di SMA adalah sebagai 
berikut: 
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan 
tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia. 
2. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) yang 
menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan 
inovatif. 
3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa 
lampau. 
4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, 
dan proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan 
masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang. 
5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 
bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan 
empati dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan dalam berbagai 
bidang kehidupan masyarakat dan bangsa. 
6. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada  nilai dan  moral yang 
mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa. 
7. Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan. 
Dalam pembelajaran dikelas yang dilakukan oleh guru telah terjadi 
perubahan dalam pembelajarannya, yang biasanya peserta didik bersifat pasif, kini 
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peserta didik lebih bersifat aktif dalam pembelajaran sejarah yang di lakukan oleh 
guru. Walaupun dalam pembelajaran yang di lakukan peserta didik terlihat aktif, 
namun peserta didik kurang mempunyai minat dalam pemebelajaran. peserta didik 
terlihat aktif dalam pembelajaran di karenakan model dari pembelajaran yang di 
lakukan oleh guru, bukan aktif karena peserta didik memiliki minat terhadap 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Minat belajar peserta didik sangat berperan penting dalam pembelajaran 
sejarah yang dilakukan peserta didik, Slameto (2013:180) berpendapat minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Sehingga dengan tingginya minat peserta didik, maka 
ketertarikannya pun ikut besar dalam mengikuti pembelajaran sejarah yang di 
lakukan guru didalam kelas. 
Minat juga berpengaruh terhadap prestasi peserta didik di dalam kelas, 
dengan minat belajar sejarah yang tinggi peserta didik akan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Dengan aktifnya peserta didik dalam pembelajaran 
sejarah di kelas, tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi peserta didik dalam 
mata pelajaran sejarah. 
 Minat merupakan faktor yang penting dalam pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelas, tanpa adanya minat dari peserta didik untuk mengikuti 
mata pelajaran yang diajarkan guru, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan 
tidak memberikan efek positif kepada peserta didik yang menerima pembelajaran. 
Sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal untuk mencapai tujuan 
dari dilakukannya pembelajaran. 
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 Dari penjelasan tadi peneliti merasa perlu untuk meningkatkan minat 
belajar prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan model-model 
pembelajaran yang ada dalam pendekatan saintifik. pendekatan saintifik adalah 
pendekatan dalam pembelajaran yang merupakan bagian dari kurikulum 2013, 
pendekatan saintifik adalah pendekatan secara ilmiah, dimana setiap pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara menggunakan pendekatan-pendekatan ilmiah. 
 Dalam pendekatan saintifik ada tiga model pembelajaran yang merupakan 
bagian dari pendekatan saintifik, dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 
model dalam pendekatan saintifik untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 
dan prestasi belajar peserta didik, Adapun model pembelajaran dalam pendekatan 
saintifik berdasarkan (permendikbud nomor 81 A) adalah: 
Pendekatan Ilmiah (saintifik) : Mengamati, mananya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan 
1. Strategi Pembelajaran Discovery/inquiry :  
a. Menciptakan situasi (stimulatiaon) 
b. Pembahasan tugas dan identifikasi masalah 
c. Observasi 
d. Pengumpulan data 
e. Pengolahan data dan analisis 
f. Verifikasi 
g. Generalisasi 
2. Strategi Pembelajaran Project Based Learning : 
a. Penentuan pertanyaan mendasar 
b. Menyusun perencanaan proyek 
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c. Menyusun jadwal 
d. Monitoring 
e. Menguji hasil 
f. Evaluasi pengalaman 
3. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning 
a. Orientasi pada masalah 
b. Pengorganisasian belajar 
c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
e. Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah 
 
Dari beberapa model yang termasuk ke dalam pendekatan Saintifik, dalam 
penelitian ini menggunakan dua model yang dianggap baik untuk diterapkan pada 
subjek penelitian, dua model pembelajarn itu adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model Discovery Learning dan Problem Based Learning (PBL). 
Penggunaan dua model pendekatan saintifik ini peneliti lakukan untuk 
meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sejarah dan juga 
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penggunaan Model 
pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based learning dalam penelitian 
ini, karena kedua model memiliki keunggulan yang menurut peneliti dapat 
meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Sejarah di SMA Negeri Boyolali. 
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Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru kepada peserta didik, maka diperlukan penelitian yang 
berkaitan mengenai model pembelajaran yang digunakan di kelas. dan apakah  
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar jika ditinjau dari minat belajar peserta 
didik ketika menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda.  
Dengan dasar latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 
mengangkat “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Dan Problem 
Based Learning (PBL) Terhadap Prestasi Belajar Sejarah Ditinjau Dari Minat  
Belajar Peserta Didik Di Sma Negeri Boyolali” sebagai judul penelitian ini. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi permasalahan yang akan peneliti teliti, maka dalam hal 
ini peneliti mengadakan pembatasan-pembatasan masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI Jurusan Ilmu Sosial (IS) 
di SMA Negeri Kota Boyolali tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) yang menjadi variabel bebas (variabel independen). 
3. Minat belajar menjadi variabel kontrol yang mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik. 
4. Prestasi belajar menjadi variabel terikat (variabel dependen) 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan penelitian yang akan diteliti adapun sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Discovery learning dan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar  Sejarah? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara Minat belajar 
Sejarah tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar peserta didik dalam 
pelajaran sejarah peserta didik di kelas XI Jurusan Ilmu Sosial (IS) di 
SMA negeri Kota Boyolali tahun ajaran 2015/2016? 
3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan  minat 
belajar peserta didik terhadap prestasi belajar  sejarah peserta didik di 
SMA Negeri Boyolali?    
 
D. Tujuan Penelitian 
Secara khusus adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Discovery Learning dan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap prestasi belajar Sejarah. 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh antara minat belajar 
Sejarah tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar peserta didik dalam 
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pelajaran sejarah peserta didik di kelas XI jurusan ilmu sosial (IS) di SMA 
negeri kota Boyolali Tahun ajaran 2015/2016. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan minat belajar peserta didik terhadap prestasi belajar 
sejarah peserta didik di SMA Negeri Boyolali. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan melihat apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka hasilnya 
diharapakan dapat memberi manfaat bagi kita semua, terkhusus sebagai: 
1. Sebagai referensi ilmu pengetahuan dan karya ilmiah lembaga pendidikan 
dan masyarakat berupa literatur atau bahan bacaan yang berkaitan 
langsung dengan model pembelajaran Sejarah. 
2. Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan dan pembelajaran Sejarah. 
3. Sebagai pedoman bagi guru-guru sejarah dalam menyusun model 
pembelajaran Sejarah. 
4. Sebagai landasan pemikiran dalam penelitian pendidikan Sejarah 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pendekatan Saintifik 
Dalam kurikulum 2013 yang baru dikeluarkan pemerintah terdapat 
berbagai macam pendekatan dalam pembelajaran, yang mengajak guru untuk 
lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Salah satu 
pendekatan yang dikenalkan pemerintah dalam kurikulum 2013 adalah 
pendekatan saintifik. 
Sesuai dengan permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standart proses 
pendidikan dasar dan menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses 
pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau 
ilmiah. Upaya penerpan pendekatan saintifik atau ilmiah dalam proses 
pembelajaran ini sering disebut-sebut sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan 
tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013 (kurniasih, 2014:29).  
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang di rancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang di 
“temukan” (Hosnan, 2014:34) 
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Pada saat penerapannya pendekatan saintifik bertujuan untuk menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam setiap pembelajaran yang di laksanakan dalam 
kelas, sementara guru perannya semakin diperkecil dalam pembelajaran yang di 
lakukan karena guru hanya bertugas sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang 
di lakukan, sehingga peserta didiklah yang harus aktif dalam pembelajaran. 
Hosnan (2014:34) menyatakan, penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses, seperti mengamati, 
mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan. 
Bantuan guru dalam penrapan pendekatan ini diperlukan, namun dengan semakin 
tingginya jenjang pendikan peserta didik, maka semakin berkuranglah peranan 
guru dalam penerapan pendekatan saintifik ini, Sehingga peserta didik di tuntut 
untuk lebih aktif.  
Dalam penerapan pembelajaran saintifik memiliki karakter yang berbeda 
dengan penerapan pembelajaran lainnya, adapaun karakteristik penerapan 
pembelajaran saintifik menurut Hosnan (2014:36) adalah: 
1. Berpusat pada peserta didik. 
2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip. 
3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan tingkat tinggi peserta 
didik. 
4. Dapat mengembangkan karakter peserta didik. 
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a. Tujuan pendekatan saintifik 
 Setiap penerapan pendekatan dalam pembelajaran memiliki tujuan-tujuan 
dalam penerapannya, adapun tujuan dari penerapan setiap pendekatan dalam 
pembelajaran yaitu bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran-pembelajaran 
yang telah ada, sehingga tercapai tujuan dari dilaksanakannya pembelajaran. 
Begitu juga halnya dalam penerapan pendekatan saintifik memiliki tujuan dalam 
penerapannya. Adapun tujuan dari pendekatan saintifik (Hosnan, 2014:36) adalah: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik. 
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter peserta didik. 
 
b. Prinsip-prinsip Pendekatan Saintifik 
 Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah 
sebagai berikut (Hosnan, 2014:37): 
1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
2. Pembelajaran membentuk student self concept. 
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3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme 
4. Pembelajran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hokum dan prinsip. 
5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir 
peserta didik. 
6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi 
mengajar guru. 
7. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melatih kemampuan 
dalam komunikasi. 
8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hokum, dan prinsip yang 
dikonstruksi dalam struktur kognitifnya. 
Dalam penerapannya pendekatan saintiifik memiliki beberapa model 
pembelajaran yang sesuai dengan kriteria maupun prinsip-prinsip dari pendekatan 
saintifik sehingga memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan saintifik. Adapun model pembelajaran dalam 
pendekatan saintifik berdasarkan (permendikbud nomor 81 A) adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1: Sintak Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013 
Sumber : (permendikbud nomor 81 A tentang implementasi kurikulum 2013 pedoman penyusunan dan 
pengelolaan kurikulum tingkat satuan pendidikan) 
 
 Dari beberapa model yang dapat digunakan dalam penerapan 
pembelajaran saintifik di atas, dalam penelitian ini peneliti mengambil dua model 
Pendekatan Ilmiah 
(saintifik) 
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yaitu model Discovery Learning dan Problem Based Learning (PBL), karena 
dianggap lebih sesuai untuk di terapkan pada pembelajaran sejarah bagi anak 
SMA di Boyolali. 
 
c. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 
 Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Meliputi: menganalisis informasi 
melalui observing/pengamatan, questioning/bertanya, experimenting/percobaan, 
kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 
dilanjutkan dengan menganalisis, associating/menalar, kemudian menyimpulkan, 
dan mencipta serta membentuk jaringan/networking (Hosnan, 2014:37). 
 
2. Discovery Learning 
Discovery Learning memiliki arti penemuan. Dalam penerapannya model 
ini  lebih menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting 
terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Budiningsih (2005:43) berpendapat strategi Discovery 
Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif 
untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. 
Sementara Robert B.Sund dalam Malik (2001: 219) berpendapat 
Discovery tejadi apabila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses 
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan 
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melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan. Proses tersebut 
adalah cognitive process, sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental 
process of assimilating conceps and principles int the mind. 
Dalam penerapannya model pembelajaran Discovery Learning tidak hanya 
menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran,dalam model 
pembelajaran ini juga menuntut peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
kemampuan yang ada dalam dirinya, seperti kemampuan observasi, analisis, 
prediksi dan penentuan. Bell (1978) berpendapat belajar penemuan adalah belajar 
yang terjadi sebagai hasil dari peserta didik memanipulasi struktur dan 
mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ia menemukan informasi 
baru. Dalam belajar penemuan, peserta didik dapat membuat perkiraan, 
merumuskan suatu hipotesis dan menemukan kebenaran dengan menggunakan 
proses induktif atau proses dedukatif, melakukan observasi dan membuat 
ekstrapolasi.  
Mendukung pendapat diatas Fred J. J. M. Janssen (2014:2,” How to make 
guided discovery learning practical for student teachers”.) The common aspect in 
different GDL practices is that teaching starts by posing a challenging problem, 
and that students themselves contribute to the knowledge development needed to 
solve the problem. Dari beberapa pendapat di atas, dapat dimengerti bahwa 
pembelajaran Discovery Learning adalah pembelajaran yang bersifat aktif dengan 
menanamkan sikap-sikap dalam penelitian. sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan dirinya sesuai dengan kemampuannya dalam melaksanakan 
model pembelajaran ini. Dengan di laksanakannya model pembelajaran Discovery 
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Learning peserta didik mengerti akan suatu materi pembelajaran tidak hanya 
sebatas teorinya saja, melainkan juga penerapannya di masyarakat. Dengan 
harapan peserta didik mampu untuk menyelesaikan setiap masalahnya dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
 
a. Tujuan Discovery Learning 
Bell (1978) mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran 
dengan penemuan, yakni sebagai berikut: 
1. Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran, kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi 
banyak peserta didik dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan 
digunakan. 
2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar menemukan 
pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga peserta didik banyak 
meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 
3. Peserta didik juga belajar merumuskan strategi Tanya jawab yang tidak 
rancu dan menggunakan Tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 
bermanfaat dalam menemukan. 
4. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara 
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar 
dan mengunakan ide-ide orang lain. 
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5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui 
penemuan lebih bermakna. 
6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 
beberapa kasus, lebih ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan 
dalam situasi belajar yang baru. 
 
b. Ciri-ciri Discovery Learning 
Hosnan (2014:284) berpendapat ada beberapa ciri proses pembelajaran 
discovery yang sangat ditekankan oleh teori konstruktifisme, yaitu sebagai berikut 
Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar. 
1. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada peserta didik. 
2. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang 
ingin dicapai 
3. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan 
pada hasil. 
4. Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan penyelidikan. 
5. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 
6. Mendorong berkembangnyarasa ingin tahu secara alami pada peserta 
didik. 
7. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan  pemahaman peserta 
didik. 
8. Mendasarkan proses pembelajarannya pada prinsip-pinsip kognitif. 
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9. Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan proses 
pembelajaran, Seperti prediksi, inferensi, kreasi dan analisis.  
10. Menekankan pentingnya “bagaimana” peserta didik belajar. 
11. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau 
diskusi dengan peserta didik lain dan guru. 
12. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
13. Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 
14. Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik dalam belajar. 
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata. Dalam 
penerapannya pembelajaran Discovery Learning memiliki ciri-ciri dalam 
penerapannya, adapun ciri utama belajar menemukan (Discovery Learning) , yaitu  
1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan.  
2. Berpusat pada peserta didik.  
3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 
sudah ada (Hosnan, 2014: 284). 
 
c. Langkah-langkah Discovery Learning 
Dalam penerapannya setiap model pembelajaran harus harus mempunyai 
langkah-langkah dalam penerapannya, agar tercapai tujuan dari di laksanakannya 
model pembelajaran. 
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1) Langkah-langkah Operasional 
Markaban (2006:16) berpendapat, agar pelaksanaan model pembelajaran 
penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang mesti di 
tempuh oleh guru adalah: 
1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada peserta didik dengan 
data secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang 
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh peserta didik tidak 
salah. 
2. Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan 
guru dapat diberikan sejauh diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya 
mengarahkan peserta didik untuk melangkah kearah yang hendak di tinjau, 
melalui pernyataan-pernyataan atau LKS. 
3. Peserta didik menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang di 
lakukan. 
4. Bila di pandang perlu, konjektur yang telah di buat peserta didik tersebut  
di periksa oleh guru. Hal ini penting di lakukan untuk meyakinkan 
kebenaran prakiraan peserta didik, sehingga akan menuju arah yang 
hendak di capai. 
5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut 
maka verbalisasi konjektur sebaiknya di serahkan juga pada peserta didik 
untuk menyusunnya. Di samping itu, perlu diingatkan bahwa induksi tidak 
menjamin 100% kebenaran konjektor. 
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6. Sesudah peserta didik menemukan apa yang di cari, hendaknya guru 
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah 
hasi penemuan itu benar. 
 
2) Langkah-langkah Operasional Implementasi dalam proses pembelajaran 
Langkah strategi Discovery Learning, Hosnan (2014:289) adalah : 
1. Menetukan tujuan pembelajaran. 
2. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 
minat, gaya belajar, dan sebagainya). 
3. Memilih materi pelajaran yang akan di pelajari. 
4. Menentukan topik-topik yang harus di pelajari peserta didik secara 
induktif (dari contoh generalisasi). 
5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk di pelajari peserta didik. 
6. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari 
yang kompleks ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik, sampai ke 
simbolik. 
7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.  
Prosedur aplikasi strategi Discovery Learning 
Pelaksanaan starategi Discovery Learning di kelas, Syah (2004:244) 
berpendapat ada beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam kegiatan 
belajar mengajar secara umum. 
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1. Stimulation (Stimulasi/pemberian rangsangan) 
Pertama-tama pada tahap ini pelajar di hadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingungannya, kemudian di lanjutkan untuk tidak 
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Disamping itu, guru dapat memulai kegiatan PBL dengan 
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar 
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. stimulasi 
pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar  
yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik untuk 
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan 
dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal 
ini, bruner memberikan stimulasi dengan menggunakan teknik 
bertanya, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
menghadapkan peserta didik pada kondisi internal yang mendorong 
eksplorasi.  
2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 
Setelah dilakukan stimulisasi , langkah selanjutnya adalah guru 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 
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3. Data collection (pengumpulan data) 
Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada 
para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 
mebuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai 
informasi yang relevan, membaca literature, mengamati objek, 
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri, dan 
sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini  adalah peserta didik belajar 
secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dihadapi, demikian dengan secara dengan tidak 
disengaja peserta didik menghubungkan masalah dengan pengetahuan 
yang telah dimilikinya.  
4. Data processing (pengolahan data) 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi 
yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya. Selanjutnya ditafsirkan, dan semuanya 
diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 
tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean 
(coding)/kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan 
generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan 
24 
 
 
 
pengetahuan baru tentang alternative jawaban/penyelesaian yang perlu 
mendapat pembuktian secara logis.  
5. Verivication (pembuktian) 
Pada tah ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan 
temuan alternative, dihubungkan dengan hasil data processing. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada, 
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu 
kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau 
tidak. Pembuktian menurut bruner, bertujuan agar proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, 
atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 
kehidupannya. 
6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 
verifikasi (Syah, 2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi, maka 
dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah 
menarik kesimpulan peserta didik harus memperhatikan proses 
generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas 
makna dan kaedah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari 
25 
 
 
 
pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan 
generalisasi dari pengalaman-pengalaman. 
 Dari langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning menurut Syah, 
dapat di perjelas dengan table berikut : 
Tahap Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik 
Tahap 1 
Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 
Guru menghadapkan 
peserta didik kepada 
suatu masalah yang 
membuat siswa merasa 
tertarik dan perlu untuk 
mempelajarinya 
Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
dari guru mengenai 
permasalahan yang akan 
mereka pelajari dalam 
pelajaran 
Tahap 2 
 Problem statement 
(pernyataan/identifikasi 
masalah) 
guru memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengidentifikasi 
sebanyak mungkin 
agenda-agenda masalah 
yang relevan dengan 
bahan pelajaran, 
kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan 
dalam bentuk hipotesis 
(jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah). 
Peserta didik 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin agenda-agenda 
masalah yang relevan 
dengan bahan pelajaran, 
kemudiah memilih salah 
satunya dan merumuskan 
dalam bentuk hipotesis 
(jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah). 
Tahap 3 
Data collection 
(pengumpulan data) 
Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengumpulkan data 
yang sesuai dengan 
masalah yang sedang 
peserta didik pelajari 
Peserta didik 
mengumpulkan data yang 
sesuai dengan masalah 
yang sedang peserta didik 
pelajari 
Tahap 4 
Data processing 
(pengolahan data) 
Guru membimbing 
peserta didik untuk 
mengacak, mentabulasi, 
dan mengukur 
kesesuaian data terhadap 
masalah yang dipelajari 
Peserta didik mengacak, 
mengklasifikasikan, 
mentabulasi, dan 
mengukur kesesuaian data 
terhadap masalah yang 
dipelajari 
Tahap 5 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat 
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Verivication 
(pembuktian) 
melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk 
membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis yang 
ditetapkan dengan 
temuan alternative, 
dihubungkan dengan 
hasil data processing.  
untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis 
yang ditetapkan dengan 
temuan alternative, 
dihubungkan dengan hasil 
data processing.  
Tahap 6 
Generalization (menarik 
kesimpulan/generalisasi) 
Guru membantu siswa 
dalam melaksanakan 
proses generalisasi 
masalah dengan data –
data yang telah diperoleh 
dan diperifikasi oleh 
peserta didik sebelumnya 
peserta didik  
memperhatikan proses 
generalisasi yang 
menekankan pentingnya 
penguasaan pelajaran atas 
makna dan kaedah atau 
prinsip-prinsip yang luas 
yang mendasari 
pengalaman seseorang, 
serta pentingnya proses 
pengaturan dan 
generalisasi dari 
pengalaman-pengalaman. 
 
3. Problem Based Learning (PBL)  
Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik sehingga peserta 
didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 
keterampilan yang lebih tinggi dan inquiri, memandirikan peserta didik dan 
meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Arends, dalam Abbas, 2000:13). Dalam 
penerapannya model pembelajaran ini menggunakan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai sesuatu yang harus dipelajari peserta didik untuk melatih dan 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah serta 
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting (Hosnan, 2014:295). 
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Petr Emanovský (2015:2,” Problem-Based learning And Its effect on 
learners’ relationships”. Vol 63) berpendapat, “Problem-based learning (PBL) is 
the learning method that places students at the center of the learning process. It is 
widely used to replace the traditional teaching method in which the teacher, who 
is the center, strictly follows the teaching plan and the teaching is mostly lecture 
based”. Sedangkan menurut,Christine P. Trinter (2015:3,” Characteristics of 
Students’Mathematical Promise When Engaging With Problem-Based Learning 
Units in Primary Classrooms”. Vol 26) “PBL is defined as “an inquiry process 
that resolves questions, curiosities, doubts, and uncertainties about complex 
phenomena in life”. 
 Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan, Model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, sedangkan guru hanya berfungsi untuk memfasilitasi 
peserta didik, dan tujuan dari pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
adalah untuk mengajarkan peserta didik bagaimana cara menyelesaikan setiap 
masalah yang akan mereka hadapi. 
 
a. Tujuan Problem Based Learning (PBL) 
 Tujuan dari pembelajaran adalah meberikan pengalaman kepada peserta 
didik, dengan harapan pengalaman yang diperoleh peserta didik dari pembelajaran 
yang dilakukan dapat mengubah perilaku/ sikap peserta didik kearah yang lebih 
baik sesuai pengalaman yang telah diajarkan. Hosnan (2014:298) berpendapat 
tujuan pembelajaran adalah untuk membantu peserta didik agar memperoleh 
berbagai pengalaman dan mengubah tingkah laku peserta didik, baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. 
28 
 
 
 
 Sementara tujuan dari Problem Based Learning (PBL) Hosnan (2014:299) 
berpendapat tujuan utama PBL bukanlah menyampaikan sejumlah besar 
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan 
berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif untuk membangun 
pengetahuan sendiri. Sementara Ali Gunay Balim (2014:1, Teachers’ Views 
About Problem-Based Learning Thrugh Concept Cartoons. Vol13) berpendapat 
“problem-based learning has several contributions to learning process. Problem-
based learning provides improvement for problem solving skills, self efficacy 
beliefs.”  
 Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
dari dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) untuk menanamkan kemampuan dalam memecahkan masalah 
yang terjadi dalam diri peserta didik, sehingga peserta didik mampu untuk 
mengatasi segala macam masalah yang dialaminya dengan pembelajaran yang 
telah diberikan. 
Mary C. English and Anastasia Kitsantas (2013:2, Supporting Student Self 
Regulated Learning in Problem and Project-Based Learning. Vol 7) berpendapat 
”In order to be successful in problem- or project-based learning (PBL), students 
must take responsibility for the learning process by setting goals, monitoring, 
reflecting, and sustaining their motivation from the beginning of the project until 
the end.” Pendapat di atas menjelaskan bahwa model pembelajaran Problem 
Based Learning harus mengajak peserta didik aktif dalam penerapannya, karena 
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model pembelajaran ini menekankan pada keaktifan peserta didik di dalam 
pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran, dibandingkan guru.  
 
b. Ciri-ciri PBL 
 Dalam penerapannya model pembelajaran Problem Based Learning 
memiliki ciri-ciri yang mebedakannya dengan model pembelajaran lain, adapun 
ciri-ciri model pembelajaran Problem Based Learning Hosnan (2014:300) adalah:   
1. Pengajuan masalah atau pertanyaan 
2. Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 
3. Penyelidikan yang autentik 
4. Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya 
5. Kolaborasi 
 
c. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 
 Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima langkah 
utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan peserta didik dengan situasi 
masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik 
(Hosnan, 2014:301). Adapun langkah-langkahnya adalah: 
1. Orientasi peserta didik pada masalah. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta 
didik agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
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2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Guru membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru mendorong 
peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya. 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu peserta 
didik untuk merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti 
laporan, video, dan model serta membantu berbagai tugas dengan 
temannya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. guru 
membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Adapun langkah-langkah pembelajarann Problem Based Learning diatas 
dapat di jelaskan lebih rinci dengan sintaks di bawah ini. 
 
Sintaks atau langkah-langkah PBL 
Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Tahap 1 
Mengorientasikan peserta 
didik terhadap masalah. 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan sarana 
atau logistic yang 
dibutuhkan. Guru 
memotivasi peserta didik 
untuk terlibat dalam 
aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih atau 
ditentukan. 
Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai penjelasan 
guru tentang masalah 
yang akan di cari 
solusinya.  
Tahap 2 Guru membantu peserta Peserta didik berdiskusi 
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Mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar. 
didik mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas 
belajar yang berhubungan 
dengan masalah yang 
sudah diorientasikan pada 
tahap sebelumnya. 
dengan teman mengenai 
masalah yang telah 
dijelaskan guru 
sebelumnya 
Tahap 3 
Membimbing 
penyelidikan individual 
maupun kelompok. 
Guru mendorong peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai dan 
melaksanakan 
eksperimen untuk 
mendapatkan kejelasan 
yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Peserta didik 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai dan 
melaksanakan 
eksperimen untuk 
mendapatkan kejelasan 
yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Tahap 4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 
Guru membantu peserta 
didik untuk berbagi tugas 
dan merencanakan atau 
menyiapkan karya yang 
sesuai sebagai hasil 
pemecahan masalah 
dalam bentuk laporan, 
video, atau model. 
Peserta didik berbagi 
tugas dan merencanakan 
atau menyiapkan karya 
yang sesuai sebagai hasil 
pemecahan masalah 
dalam bentuk laporan, 
video, atau model. 
Tahap 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru membantu peserta 
didik untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
dilakukan 
Peserta didik melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap proses 
pemcahan masalah yang 
dilakukan 
Tabel 2.1: Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
 
4. Pengertian Belajar 
Pada hakikatnya belajar tidak pernah lepas dari kehidupan manusia sehari-
hari, bahkan selama hidupnya manusia akan terus belajar, hingga akhir hayatnya. 
Artinya belajar adalah suatu proses yang terjadi secara terus menerus dalam 
kehidupan manusia, karena dalam setiap kehidupannya manusia tidak akan pernah 
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lepas dari masalah, dari masalah tersebutlah manusia akan terus belajar selama 
hidupnya. Melalui masalah-masalah yang dihadapinya manusia akan memiliki 
pengalaman yang terbentuk melalu proses latihan belajar yang bertujuan untuk 
menghadapi masalah yang akan terjadi selanjutnya. Hasil dari proses belajar yang 
dilakukan manusia dalam kehidupannya akan memberikan perubahan dalam 
bentuk kepribadian dan tingkah laku manusia kearah yang lebih baik. Sehingga 
belajar merupakan kebutuhan hidup manusia yang diperoleh dari berbagai macam 
masalah yang dihadapinya untuk membentuk keprbadian dan tingkah laku 
manusia.    
Smaldino dan Russell dalam Musfiqon (2012:2) mengemukakan bahwa 
belajar adalah mengembangkan pengetahuan baru , keterampilan, dan perilaku 
yang merupakan interaksi individu dengan informasi dan lingkungannya. 
Selanjutnya Martinis dan Bansu (2009:97) menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan dan sikap dari masa kecil 
sampai akhir hayat sehingga menjadi perubahan perilaku akibat pengalaman yang 
didapat melalui pengamatan, pendengaran, proses membaca dan meniru.  
Belajar akan selalu berlangsung dalam kehidupan manusia, dikarenakan 
adanya interaksi manusia dengan manusia lainnya dan juga dengan 
lingkungannya, berpengaruh terhadap perubahan tingkahlaku manusia tersebut, 
perubahan-perubahan tersebut akan terlihat dalam bentuk sikap,keintelektualan 
dan kemampuan manusia dalam menjalani hidupnya.  
Thobroni dan Arif Mustofa (2011:6) menjelaskan bahwa belajar adalah 
aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus menerus akan dilakukan 
33 
 
 
 
selama manusia tersebut masih hidup. Selama manusia masih membutuhkan 
pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka belajar tidak akan 
pernah berhenti. Selanjutnya Slameto (2003:2) menjelaskan belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Slavin (1997:17) berpendapat belajar adalah proses perolehan kemampuan 
yang berasal dari pengalaman. Belajar merupakan usaha yang dilakukan 
seseorang melalui interaksi dengan lingkungan, untuk merubah perilakunya. Maka 
hasil dari kegiatan belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen pada 
diri orang yang belajar. Sementara sunaryo (1989:14) menyatakan belajar 
merupakan suatu kegiatan, yang dimana seseorang membuat atau menghasilkan 
suatu perubahan tingkah laku yang ada pada diri individu dalam pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa proses belajar 
akan terjadi sepanjang hidup manusia, dari belajar manusia manusia akan 
mengalami perubahan kepribadian dan perilaku dalam kehidupannya sehari-hari. 
Selain perubahan kepribadian dan prilaku, juga terjadi perubahan dalam psikologi 
mental belajar individu yang meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan 
keyakinan, dan harapan dalam diri manusia.   
Dalam belajar juga terdapat beberapa prinsip yang harus diketahui, adapun 
yang menjadi prinsip-prinsip belajar terdiri dari tiga bagian penting, yaitu: (1) 
adanya perubahan tingkah laku, (2) belajar merupakan suatu proses, yaitu proses 
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sistematik yang dinamis, konstruktif dan organik, (3) belajar merupakan suatu 
bentuk pengalaman-pengalaman (merupakan hasil dari interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya). Menurut Suprijono (2012:4) 
Setelah mengetahui prinsip-prinsip belajar dan terjadilah proses belajar, 
dengan terjadinya proses belajar seseorang akan memperoleh kemampuan sesuai 
dengan apa yang dipelajarinya, sedangkan Menurut B.S Bloom dalam 
taksonominya (1974:223) membagi kemampuan hasil belajar menjadi tiga 
kelompok yaitu: (1) Kawasan kognitif, (cognitive domain), (2) Kawasan afektif 
(affective domain), (3) Kawasan psikomotor (psykomotor domain). Domain 
kognitif adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, pengorganisasian 
dan menilai. Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respon, nilai, 
organisasi dan karakterisasi. Domain psikomotor meliputi reflex, gerakan dasar, 
kemampuan perceptual, kemampuan ketahanan fisik, keterampilan, ekspresi dan 
komunikasi.  
 
5. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran suatu proses yang dilakukan secara sengaja dengan berbagai 
macam cara yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan-pengetahuan 
baru seperti kreativitas, keterampilan, dan berusaha untuk merubah perilaku 
seseorang kea arah yang lebih baik, sehingga pembelajaran akan selalu berusaha 
membentuk diri seseorang menjadi peribadi yang lebih baik  
Dale H, Schunk (2012:5) pembelajaran merupakan perubahan yang 
bertahan lama dalam perilaku, atau dalam kapasitas berperilaku dengan cara 
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tertentu, yang dihasilkan dari praktik atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya. 
Rombe payung (1998:23) menyatakan bahawa pembelajaran adalah pemerolehan 
suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman atau pembelajaran,  
Sedangkan Degeng dalam Wena (2011:2) berpendapat pembelajaran 
berarti upaya membelajarkan peserta didik. Dalam konsepsi umum belajar 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku dari individu yang bersumber dari 
pengalaman individu itu sendiri. Kemudian menurut Trianto (2010:17) 
“pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
dapat di jelaskan”. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk 
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 
Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan 
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat di ambil pengertian bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses dan usaha-usaha yang dilakukan oleh guru 
dengan secara sadar kepada peserta didik, dengan tujuan untuk memberi pengaruh 
positif pada diri peserta didik. Dalam hal sikap, keterampilan peserta didik kearah 
yang lebih baik dengan pengalaman dan pembelajaran yang telah di berikan.  
Didalam melaksanakan pembelajaran, akan terjadi suatu proses 
pembelajaran. Surakhmad (2000:31) Proses pembelajaran merupakan proses yang 
terpenting karena disini akan terjadi interaksi langsung antara pendidik dan 
peserta didik. Dalam proses ini terjadi campur tangan langsung antara pendidik 
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dengan peserta didik. Posisi pengajar dan peserta didik memiliki posisi model 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  sementara Suryosubroto (1997:19) 
mengemukakan bahwa proses pembelajaran akan meliputi kegiatan yang 
dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan 
program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif dan mencapai 
tujuan pengajaran. 
Berikut ini ciri-ciri dari pembelajaran Max Darsono (2002:65) adapun ciri-
ciri pembelajaran dibagi menjadi enam, seperti di bawah ini: 
1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncana secara sistematis. 
2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik 
dalam belajar. 
3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 
menantang bagi peserta didik. 
4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
5. Pembelajaran dapat menciptakan suasana yang belajar yang aman dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
6. Pembelajaran dapat membuat peserta didik menerima pelajaran, baik 
secara fisik dan psikologi. 
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6. Pengertian Pembelajaran Sejarah 
Pembelajaran sejarah adalah pembelajaran yang mempelajari peristiwa-
peristiwa masa lampau, dengan tujuan untuk mengambil nilai-nilai yang 
terkandung dalam peristiwa tersebut untuk membentuk sikap peserta didik kea rah 
yang lebih baik.  Kartodirjo (1992:498)  berpendapat bahwa sejarah adalah cerita 
tentang pengalaman kolektif suatu komunitas atau nation dimasa lampau. 
Sementara itu Moh Ali (1965:7) menjelaskan bahwa sejarah mengandung arti 
yang mengacu pada perubahan-perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa-
peristiwa dalam kenyataan sekitar. Sedangkan Suryo (1991) berpendapat sejarah 
adalah salah satu kubutuhan individu sebagai sarang pendidikan. 
Sejarah merupakan ilmu yang mengkaji peristiwa-peristiwa penting pada 
masa lampau dalam kehidupan manusia, dalam pembelajarannya sejarah 
mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi, 
baik nilai positif dan negatif serta kegagalan dan kesuksesan yang terjadi pada 
masa lalu untuk dijadikan sebagai alat bagi peserta didik mengubah  perilakunya 
dari yang kurang baik kearah yang lebih baik lagi. Dalam pembelajaran sejarah  
peran guru sangat penting dalam menyampaikan setiap materi yang ada dengan 
cara yang menarik agar peserta didik memiliki keinginan untuk mengikuti 
pembelajaran yang di lakukan guru, dengan tujuan peserta didik akan meresapi 
nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa sejarah, sehingga membentuk sikap 
dan prilaku peserta didik kea rah yang lebih baik lagi. 
Taufik Abdulah (2001:9) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah 
bukanlah rentetan peristiwa yang kering dan partikularistik, pembelajaran sejarah 
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merupakan wacana intelektual sebagai sebuah seni, dimana dalam penyajiannya 
mengedepankan gaya bahasa dan rasionalitas dalam pengajuan keterangan suatu 
peristiwa.  
Dari pendapat di atas jelas terlihat dalam pembelajaran sejarah diperlukan 
penyampaian materi sejarah dengan kemampuan yang baik dan menarik, sehingga 
setiap pembelajaran sejarah yang dilakukan dapat menyampaikan nilai-nilai yang 
tekandung dalam setiap peristiwa sejarah. Dengan tujuan peserta didik mengerti 
dan mengaplikasikan setiap nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa sejarah 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
Belajar untuk memahami sejarah Cleaf (1991:38) berpendapat bahwa 
“history should help children develop an understanding and appreciation of their 
heritage and traditions. Children should then be able to compare the progress of 
their nation with other nations.” (Pembelajaran sejarah dan pemahaman tentang 
sejarah akan dapat membantu anak-anak mengembangkan pengertian dan 
penghargaan tentang warisan dan tradisi-tradisi mereka. Anak-anak kemudian 
akan mampu membandingkan kemajuan negaranya dengan negara lain). 
Pembelajaran sejarah berperan penting untuk kemajuan hidup seseorang 
dan kemajuan Negara. Peranan penting pembelajaran sejarah terletak dalam 
proses penanaman nilai-nilai yang terkandung pada peristiwa sejarah. Dengan 
tujuan akan membentuk karakter dan sikap baik dalam diri peserta didik sehingga 
berperan dalam kemajuan diri peserta didik dan kemajuan Negara. Fungsi dan 
tujuan dari sejarah akan tercapai jika peserta didik mampu memahami, 
menghayati dan mengambil nilai-nilai dari peristiwa sejarah. 
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Hasan (2010:33), berpendapat bahwa “pembelajaran sejarah diarahkan 
untuk menguasai kompetensi atau kemampuan berpikir secara kritis”. Sedangkan 
dalam buku kurikulum 2013 (Kemendikbud :2), tujuan mata pelajaran pendidikan 
sejarah Indonesia untuk tingkatan SMA terlihat sangat jelas dan komprehensif, 
tujuan itu adalah sebagai berikut : 
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan 
tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan 
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia. 
2. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) yang 
menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan 
inovatif. 
3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa 
lampau. 
4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, 
masyarakat, dan proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah 
yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan 
datang. 
5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 
bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, 
melahirkan empati dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan 
dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa. 
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6. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada  nilai dan  moral yang 
mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa. 
7. Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan.  
Adapun yang menjadi indikator-indikator, Djoko Suryo (2005:3) yang 
terkait dengan proses pembelajaran sejarah adalah sebagai berikut :  
a. Pembelajaran sejarah memiliki tujuan substansi, dan sasaran pada segi-
segi yang bersifat normatif.  
b. Nilai dan makna sejarah diarahkan pada kepentingan tujuan pendidikan. 
c. Aplikasi pembelajaran sejarah bersifat pragmatik, disesuaikan dengan 
tujuan, makna dan nilai pendidikan.  
d. Pembelajaran sejarah secara normatif harus relevan dengan rumusan 
tujuan pendidikan nasional. 
e. Pembelajaran sejarah tidak hanya menyajikan pengetahuan fakta 
pengalaman kolektif dari masa lampau, tetapi harus memberikan latihan 
berpikir kritis dalam memetik makna dan nilai dari peristiwa sejarah yang 
dipelajari. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dijelaskan bahwa pembelajaran sejarah 
diharapkan dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai positif dalam diri 
peserta didik. Seperti sikap cermat, bertindak teliti, bersikap dalam memilah yang 
tidak penting dan penting. Dan diharapkan mampu mengambil keputusan yang 
benar dalam dari sebuah perselisihan dan masalah yang terjadi. Sehingga 
peristiwa sejarah berfungsi sebagai guru bagi peserta didik dalam membentuk 
sikap dan kepribadiannya melalui proses-proses yang akan dicapainya.  
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Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran sejarah, diperlukan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat untuk mengajak peserta didik menggunakan 
pengetahuan dan pengalamannya dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis sehingga pada akhirnya akan  tercapai tujuan dari pembelajaran sejarah 
yakni mampu mengembangkan nilai-nilai sejarah yang positif dan mampu 
menghadapi berbagai permasalahan hidup yang akan terjadi di masa kini dan di 
masa yang akan datang.  
 
7. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah suatu bentuk sikap seperti, perhatian, kesukaan 
(kecendrungan hati) kepada sesuatu, keinginan. Minat yaitu kemauan yang 
terdapat dalam hati atas sesuatu, gairah, keinginan. Minat merupakan sumber 
motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila 
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, 
mereka berminat, ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan 
berkurang, minat pun berkurang.  
Slameto menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (1991:180). 
Sedangkan Sardiman (2001: 74) minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
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Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah,136:1995).Minat 
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri seorang peserta didik. Caranya 
adalah apa yang telah disampaikan oleh Tanner & Tanner (Slameto, 1995: 181) 
yaitu dengan jalan memberikan informasi pada anak didik mengenai hubungan 
antara suatu bahan pelajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang 
lalu atau menguraikan kegunaanya di masa depan bagi anak didik. 
Sardiman (1986: 95) juga menjelaskan cara-cara membangkitkan minat, 
yaitu 1.membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 2.menghubungkan dengan 
persoalan pengalaman yang lampau, 3.memberi kesempatan untuk mendapatkan 
hasil yang baik, dan 4.menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. Sejalan 
dengan itu Baharudin dan Esa (2007:24). Menjelaskan cara untuk membangkit 
minat belajar peserta didik antara lain dengan membuat materi semenarik 
mungkin dengan mendesain pembelajaran yang membebaskan peserta didik untuk 
mengeskplorasi apa yang dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar peserta 
didik (kognitif, afektik, psikomotorik) sehingga peserta didik menjadi aktif, kedua 
dengan memberikan kebabasan kepada peserta didik untuk memili apa yang 
diminati oleh peserta didik sendiri. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 157) minat mempengaruhi proses 
dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapat diharapkan untuk 
menghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang anak yang tidak berminat 
untuk mempelajari sesuatu. Oemar Hamalik (2003: 33) mengemukakan belajar 
dengan minat akan mendorong peserta didik belajar lebih baik dari pada belajar 
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tanpa minat. Minat timbul jika peserta didik tertarik akan sesuatu yang dibutuhkan 
atau yang dipelajari bermakna bagi dirinya.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
ialah semangat, kemauan, atau keinginan yang berasal dari dalam diri peserta 
didik untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini minat menjadi pendorong bagi 
peserta didik untuk belajar dengan kemauan sendiri, tanpa diperintah maupun 
instruksi oleh guru.   
 
b. Pengukuran Minat Belajar Sejarah 
Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas (Slameto, 1995:180). 
Peserta didik yang memiliki Minat Belajar Sejarah akan menunjukkan perilaku 
sebagai berikut : 
1. Kehadiran. 
2. Perhatian dan fokus pada materi pelajaran. 
3. Selalu ingin tahu. 
4. Keinginan atau dorongan untuk belajar. 
5. Lengkap tidaknya buku penunjang pembelajaran IPS. 
6. Berusaha menyelesaikan tugas yang diterima.  
7. Bersemangat dan bekerja keras. 
8. Keuletan dalam belajar. 
9. Berkeinginan kuat untuk maju. 
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8. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Telah dijelaskan diatas bahwa dalam belajar akan menekankan pada suatu 
proses. Ini berarti bahwa ada yang diproses (masukan/input) dan ada hasil yang 
diproses (keluaran/output). Noeuhi Nasution (1992:4) menjelaskan bahwa belajar 
sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu 
tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa 
perubahan atau munculnya tingkah laku baru itu bukan disebabkan oleh adannya 
kematangan atau oleh adanya perubahan karena suatu hal. Demikian pula 
pembelajaran yang merupakan proses seseorang dalam belajar sesuatu. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
belajar merupakan bagian dari suatu pembelajaran, yang menekankan pada proses 
pembelajaran dengan hasil perubahan tingkah laku seseorang dalam belajar. 
Sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam setiap peristiwa sejarah yang 
terjadi. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1995:22). Sedangkan 
Gagne (1997:3) hasil belajar atau yang sering disebut dengan prestasi belajar 
diartikan sebagai kinerja yang dapat diamati.  
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 
belajar (Azwar, 2013:13). Prestasi belajar merupakan hasil yang telah diperoleh 
peserta didik berupa tingkat penguasaan setelah mengikuti berbagai proses 
pembelajaran. Winkel (1983:14) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah 
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perubahan yang berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai 
hasil dari usaha belajar yang tersimpan dalam ingatan.  
Sejalan dengan pendapat Winkel, Bloom (1974:7) secara garis besar 
mengklarifikasikan prestasi belajar menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari 6 aspek, yaitu (1) pengetahuan atau ingatan, (2) pemahaman, (3) 
aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis, (6) evaluasi. Ranah afektif yang berkenaan 
dengan sikap terdiri dari 5 aspek, yaitu, (1) penerimaan, (2) reaksi) (3) penilaian, 
(4) organisasi, (5) internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan dengan 
keterampilan dan bertindak terdiri dari 6 aspek yaitu, (1) gerakan reflex, (2) 
keterampilan gerak dasar, (3) kemampuan perceptual, (4) ketepatan, (5) gerakan 
yang kompleks, (6) kemampuan ekspresif dan interpreatif. 
Prestasi belajar sebagai hasil dari proses pembelajaran dalam bentuk skor, 
nilai maupun angka dan sebagainya mempunyai arti dan makna penting bagi 
peserta didik. Dimana prestasi-prestasi belajar digunakan sebagai tolak ukur dari 
keberhasilan belajar peserta didik. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan perlu diadakan evaluasi. Di sekolah-sekolah prestasi 
peserta didik di ketahui dari buku laporan pendidikan (buku rapor) yang biasa 
disajikan dalam bentuk angka dan nilai. 
 
b. Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil dari interaksi 
antara faktor-faktor yang mempengaruhi di sekitarnya. Dibawah ini adalah 
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beberapa faktor menurut Slameto (2003, 54-72) yang akan diuraikan dalam 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar ada dua yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern dibagi menjadi dua 
yaitu faktor jasmani dan keadaan mental/psikologis. Faktor jasmani meliputi 
faktor kesehatan, dan cacat tubuh. Kesehatan seseorang sangat berpengaruh dalam 
belajarnya. Proses belajar akan terganggu tatkala kesehatan menurun sedangkan 
cacat tubuh bisa berupa tuna netra, tuna runggu, tuna wicara, dan lain-lain, yang 
kesemuanya itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Pada bagian keadaan mental/psikologis dalam faktor intern meliputi 
intelegensi, motivasi belajar, minat, bakat, perhatian. Semua faktor mental 
psikologis tersebut akan mempengaruhi prestasi peserta didik bila tidak 
diperhatikan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kemudian yang 
menjadi faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar. Hal ini akan 
mempengaruhi prestasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Faktor eksternal 
meliputi : 
1. Yang datang dari keluarga : 
a. Cara orang tua mendidik 
b. Relasi antara anggota keluarga 
c. Suasana keluarga 
d. Perhatian orang tua 
e. Kesadaran sosial ekonomi 
2. Yang datang dari sekolah 
a. Hubungan guru dengan peserta didik 
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b. Metode dan model pembelajaran 
c. Hubungan antar peserta didik 
d. Standart pembelajaran diatas ukuran 
e. Media pendidikan 
f. Kurikulum 
g. Pelaksanaan kedisiplinan 
3. Yang datang dari masyarakat 
a. Kegiatan peserta didik dalam masarakat 
b. Mass media teman bergaul 
c. Bentuk kehidupan masyarakat 
 
c. Pengukuran Prestasi Belajar 
Prinsip-prinsip pengukuran prestasi belajar Grounlud (dalam Azwar, 
2013:18) antara lain : (1) tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah 
dibatasi secara jelas sesuai dengan tujuan intruksional. (2) tes prestasi harus 
mengukur suatu sampel yang representative dari hasil belajar dan dari materi yang 
dicakup oleh program instruksional atau pengajaran, (3) tes prestasi harus berisi 
item-item denga tipe yang paling cocok guna mengukur hasil belajar yang 
diinginkan, (4) tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 
tujuan penggunaan hasilnya, (5) reliabilitas tes prestasi juga harus diusahakan 
setinggi mungkin dan hasil ukurnya harus ditafsirkan dengan hati-hati, (6) tes 
prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan belajar para anak didik. 
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B. Kompetensi Inti (KI) Mata Pelajaran Sejarah Indonesia 
Kompetensi Inti merupakan sejumlah kemampuan minimal yang harus 
dimiliki peserta didik dalam rangka menguasai kompetensi dasar mata pelajaran 
tertentu. Kompetensi dasar dipilih dari yang tercantum dalam standar isi 
kurikulum 2013. Sesuai dengan judul penelitian yang akan diteliti nantinya, maka 
dibawah ini akan dipaparkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan 
beberapa indikator yang akan diberikan dalam pengajaran sesuai dengan model 
pembelajaran yang dipakai.  
 
Tabel 2.2 : Kompetensi Inti Pelajaran Sejarah Kelas XI Sosial Kurikulum 2013. 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
3 Memahami, menerapkan, 
dan menganalisis  
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
3.3 Menganalisis 
strategi 
perlawanan 
bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Barat di 
Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad 
ke-20 
3.3.3 Menganalisis 
perjuangan bangsa 
Indonesia di berbagai 
daerah dalam 
melawan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat di 
Indonesia. 
3.3.4 Menjelaskan 
perbedaan 
perjuangan bangsa 
Indonesia pada abad 
XX dan sebelum 
abad XX 
 
3.4 Menganalisis 3.4.1 Menjelaskan latar 
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prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
strategi 
perlawanan 
bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Barat di 
Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad 
ke-20 
belakang lahirnya 
pergerakan 
kebangsaan 
Indonesia. 
 
3.4.2 Menganalisis 
perjuangan 
organisasi 
pergerakan 
kebangsaan 
Indonesia 
Sumber : Buku Guru Sejarah Indonesia oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini mengenai pengaruh model 
pembelajaran. Dimana variabel tersebut memiliki pengaruh sehingga peelitian 
tersebut sesuai dengan manfaat teoritis yang dapat digunakan untuk menambah 
konsep penelitian selanjutnya, seperti : 
1. Manik widiyanti (2013, volume 3) “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terhadap Prestasi Belajar Biologi Di Tinjau Dari Intelegensi Peserta didik 
Sma Negeri 1 Srono” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 
perbedaan prestasi belajar biologi antara peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri dengan peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran langsung, (2) interaksi antara model pembelajaran dengan 
inteligensi terhadap prestasi belajar biologi.(3) perbedaan prestasi belajar 
biologi antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 
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dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran langsung pada 
peserta didik dengan inteligensi kelompok atas, (4) perbedaan prestasi 
belajar biologi antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran 
inkuiri dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran langsung 
pada peserta didik dengan inteligensi Kelompok bawah. 
2. Siti Kamsiyati (2003) “Keefektifan model pembelajaran problem solving 
dalam pembelajaran sejarah di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
Negeri Kota Surakarta ditinjau dari motivasi belajar (Strudi Eksperimen). 
Pada penelitian ini terdapat perbedaan signifikan antara peserta didik yang 
diberi perlakuan dengan model pembelajaran Problem Solving dengan 
peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
ekspositori. Dalam penelitian ini juga terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar sejarah antara kelompok peserta didik yang mempunyai 
motivasi tingkat tinggi dan tingkat rendah. Juga ada interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik dalam mempengaruhi 
perolehan hasil belajar sejarah. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori yang diungkapkan diatas maka yang menjadi 
kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perbedaan pengaruh Model pembelajaran Discovery Learning dan Model  
Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah. 
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Model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning 
(PBL) memiliki dampak yang positif bagi peserta didik untuk dapat 
meningkatkan daya nalar serta untuk memahami materi pelajaran, serta 
dapat merangsang peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam berpikir dan 
mengungkapkan pendapatnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua 
model pembelajaran tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap 
Prestasi belajar peserta didik. Kedua model tersebut diduga memiliki 
perbedaan pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Karena masing-
masing memiliki cara yang berbeda dalam penerapannya di kelas.  
 
2. Perbedaan pengaruh minat belajar tinggi dan minat belajar rendah terhadap 
prestasi belajar sejarah. 
Minat belajar peserta didik merupakan modal yang harus dimiliki oleh 
peserta didik dalam membangun kerangka pengetahuan sejarah dan 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam belajar sejarah. Pengetahuan 
sejarah dan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam belajar sejarah 
akan membuat peserta didik terbiasa dalam membiasakan dirinya 
menggunakan minat belajarnya pada tingkatan yang lebih baik. 
Dengan kata lain minat belajar peserta didik akan menjadi tolak ukur yang 
kuat dalam membentuk pengetahuan-pengetahuan baru dalam dirinya 
sehingga prestasi belajar akan senantiasa menjadi bagian dari dalam dirinya 
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peserta 
didik yang memiliki minat belajar tinggi akan memungkinkan memiliki 
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prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki 
minat belajar sejarah rendah. 
3. Pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap 
prestasi belajar sejarah. 
Minat peserta didik selama proses belajar berlangsung merupakan modal 
bagi peserta didik dalam membangun konsep sejarah yang dimiliki sehingga 
meningkatkan prestasi belajar sejarah. Dalam hal ini peserta didik yang 
memiliki minat yang tinggi akan mempengaruhi prestasi belajar sejarah. 
Sehingga diasumsikan terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan media 
pembelajaran dan minat peserta didik terhadap Prestasi belajar. Dari 
pernyataan di atas diduga bahwa: 
a. Peserta didik yang memiliki minat tinggi dalam pembelajaran sejarah 
dengan model Discovery Learning akan berinteraksi positif 
dibandingkan peserta didik yang memiliki minat rendah terhadap 
prestasi belajar sejarah. 
b. Peserta didik yang memiliki minat tinggi dalam pelajaran sejarah 
dengan model Problem Based Learning diduga akan berinteraksi 
positif dibandingkan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah 
terhadap Prestasi belajar sejarah. 
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E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penjabaran teori dan kerangka berfikir diatas maka yang 
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan model Discovery Learning dan 
model Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah.  
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara minat belajar tinggi dan minat belajar 
rendah terhadap prestasi belajar sejarah.  
3. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar 
terhadap prestasi belajar sejarah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat, Subjek dan Waktu Penelitian 
1. Tempat dan Subjek Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Kota Boyolali, tepatnya di 
dua sekolah yakni SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA Negeri 1 Teras. Alasan 
peneliti memilih tempat penelitian tersebut adalah : 
a. Tempat penelitian dekat dengan lokasi universitas tempat peneliti 
melakukan perkuliahan sehingga diharapkan lebih mudah memperoleh data 
penelitian. 
b. Melalui guru-guru yang ada di Boyolali diharapkan akan memperkuat 
hubungan persaudaraan dan keilmuan antara peneliti dengan guru-guru di 
Boyolali. 
c. Dipandang penting melakukan penelitian yang efektif bagi SMA Negeri 
yang sudah menerapkan kurikulum 2013 sehingga diharapkan prestasi 
belajar peserta didik dalam belajar sejarah sesuai dengan tujuan yang 
harapan. 
Kemudian yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas XI jurusan Sosial, semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 pada 
masing-masing sekolah.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2015 sampai dengan bulan 
Oktober 2015. Perlakuan eksperimen dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 
menyesuaikan jadwal pelajaran Sejarah pada semester ganjil. Pembagian waktu 
penelitian yang diperlukan untuk perlakuan eksperimen penelitian ini secara lebih 
rinci dapat dilihat pada tahapan berikut : 
a. Tahap perencanaan meliputi penyusunan proposal penelitian dan 
instrumen penelitian, waktu pelaksanaan sepanjang bulan Juli 2015 sampai 
bulan Agustus 2015 
b. Tahap pelaksanaan meliputi menyusun instrumen, uji coba instrumen, 
pengambilan data penelitian, waktu pelaksanaan dimulai bulan September 
2015 sampai Oktober 2015. 
c. Tahap penyelesaian meliputi pengolahan data, analisis data, penyelesaian 
laporan penelitian dan evaluasi. Waktu pelaksanaan dimulai Oktober 2015 
sampai November 2015. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian yang di gunakan adalah eksperimental semu (Quasi Eksperimental 
Research). Dengan alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan 
tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan.  
Tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
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eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan (Budiyono, 2003:82). 
Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan model Discovery 
Learning sebagai eksperimen pertama dan model Problem Based learning (PBL) 
sebagai eksperimen kedua. Variabel atributif lain yang akan mempengaruhi 
variabel independen adalah minat belajar peserta didik, sedangkan variabel 
independen yang dimaksud adalah prestasi belajar sejarah.  
Selama proses  pembelajaran berlangsung digunakan model Discovery 
Learning dan Problem Based Learning. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian 
ini akan menggunakan kurikulum 2013. Data yang diperoleh kemudian 
ditabulasikan dengan menggunakan desain faktorial 2X2 dan analisis data 
menggunakan uji anava dua jalan. 
 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
faktorial 2X2. Desain dalam penelitian ini dipengaruhi oleh dua faktor variabel 
bebas. Faktor pertama adalah model Discovery Learning dan model Problem 
Based Learning (PBL). Sedangkan faktor kedua adalah variabel atribut yang telah 
dibagi menjadi dua tingkat, minat belajar tinggi dan minat belajar rendah.  
Dari desain penelitian yang dijelaskan diatas akan diperoleh gambaran 
seperti tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 : Desain Faktorial 2x2 
Variabel Eksperimental (a) 
Variabel Atributif, Minat 
Belajar (b) 
Tinggi (b1) Rendah(b2) 
Model Pembelajaran Discovery Learning 
(DL) (a1) 
a1b1 a1b2 
Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) (a2) 
a2b1 a2b2 
 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2011:117). populasi 
adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian yang 
memiliki ciri-ciri atau karakteristik bersama yang membedakan dari kelompok 
subjek lain (Azwar, 2012: 77) Dari penjelasan diatas peneliti mengambil Target 
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri di-Kota boyolali 
tahun pelajaran 2015/2016. 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilik oleh 
populasi tersebut (Sugiyono 2011:118). Azwar (2007: 79) menjelaskan sampel 
adalah sebagian individu yang diteliti dan keseluruhan populasi yang ada. Sampel 
penelitian yang diambil dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih random 
peserta didik kelas XI Sosial  diperoleh SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA Negeri 
1 Teras. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel  
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Multi 
Stage Cluster Random Sampling dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
 Tahap I : Mendata Sekolah 
Mendata semua SMA Negeri yang ada di Kota Boyolali. 
 Tahap II : Berdasarkan data SMA negeri yang ada di Boyolali, 
kemudian dipilih sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 untuk 
dijadikan sampel penelitian. 
 Tahap III : Diperoleh sampel penelitian yaitu dua sekolah yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 yaitu SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA 
Negeri 1 Teras. 
 Tahap IV : Diperoleh secara random tingkatan kelas yang terdiri dari 2 
kelas, kelas eksperimen (kelas dengan model Discovery Learning) yakni 
kelas XI
 
Sosial SMAN 1 Boyolali kemudian diperoleh kembali secara 
random kelas Kontrol (kelas dengan model Problem Based Learning (PBL) 
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untuk kelas XI Sosial SMAN 1 Teras. Pemilihan kedua kelas jurusan sosial 
dilakukan dengan pertimbangan kelas dengan jurusan sosial pada tingkat 
SMA merupakan kelas penjurusan yang lebih banyak menerima materi 
pelajaran Sejarah Indonesia dibandingkan dengan kelas jurusan Alam. 
Secara random kedua sekolah yaitu SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA 
Negeri 1 Teras diberi perlakuan model pembelajaran yang berbeda. Masing-
masing mendapat 1 perlakuan diantara 2 model pembelajaran, yakni dengan 
model  Discovery Learning dan model Problem Based Learning (PBL). 
 
E. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat 3 jenis variabel penelitian, yang terdiri dari 
satu variabel dependen dan dua variabel independen. 
 
1. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yang terdiri dari 
variabel bebas manipulatif dan variabel bebas atributif, serta satu variabel terikat. 
Variabel bebas manipulatif yang diberi dengan simbol X1 yaitu model 
pembelajaran Discovery Learning dan model Problem Based Learning. Adapun 
variabel yang diberi simbol X2 merupakan variabel atributif yaitu minat belajar. 
Pada variabel bebasnya diberi simbol Y yaitu prestasi belajar. Secara sistematis 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 : Skema Keterkaitan antar variabel 
 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2013:39). Di bawah ini yang menjadi variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah prestasi belajar sejarah. 
1. Defenisi operasional : Prestasi belajar adalah hasil dari usaha yang 
dilakukan oleh peserta didik yang dapat dicapai melalui proses belajar yang 
Variabel bebas manipulatif 
(Independen) (X1) 
- Discovery Learning: 
Eksperimen 
- Problem based Learning: 
Eksperimen 
Variabel Terikat (Dependen) (Y) 
Prestasi Belajar 
Variabel bebas atributif 
(independen) (X2) 
Minat 
- Tinggi 
- Rendah 
61 
 
 
 
berupa bentuk penguasan pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan 
keterampilan serta sikap yang dapat dibuktikan melalui hasil tes. Prestasi 
belajar merupakan sesuatu hal yang dibutuhkan untuk mengetahui 
kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajar. 
2. Indikator : Berupa nilai tes hasil belajar setelah diberikan 
perlakuan/pembelajaran. 
3. Skala Pengukuran : Interval 
4. Simbol : Y 
 
b. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel 
stimulus, predictor, antecedent. dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 
bebas. variabel bebas merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:39). 
 Model Pembelajaran 
1.  Defenisi Operasional : Model pembelajaran merupakan sebuah konsep 
yang digunakan oleh guru dalam menguraikan materi pelajaran yang 
dilatarbelakangi oleh teori tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
pada peserta didik melalui proses pembelajaran. 
2. Indikator : Kelas yang dikenai model Discovery Learning dan kelas yang 
dikenai Problem Based Learning (PBL). 
3. Skala Pengukuran : Nominal 
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4. Simbol : X1 untuk model pembelajaran Discovery Learning dan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 Minat Belajar 
a. Defenisi Operasional : Minat belajar merupakan perhatian, kesukaan 
(kecendrungan hati) kepada sesuatu, keinginan. Minat yaitu kemauan yang 
terdapat dalam hati atas sesuatu, gairah, keinginan. 
b. Skala Pengukuran : Skala Likert 
c. Simbol : X2 untuk minat belajar tinggi dan minat belajar rendah. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan semua data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode yang dianggap sesuai dan memenuhi sarat untuk 
memeroleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data 
yang dianggap sesuai adalah pengumpulan data dengan metode tes dan metode 
angket. 
 
1. Metode Tes 
Menurut Budiyono (2003:54) metode tes adalah cara pengumpulan data 
yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan 
kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini, metode tes berguna untuk 
mengumpulkan data prestasi belajar pada mata pelajaran sejarah untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Masing-masing kelas eksperimen dan kontrol 
memakai bentuk instrumen tes berbentuk pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda 
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dengan 4 alternatif jawaban, setiap jawaban benar akan mendapat skor 1 dan 
setiap jawaban salah akan mendapat skor 0. 
 
2. Metode Angket 
Menurut Budiyono (2003:47) metode angket adalah cara mengumpulkan 
data melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian, 
responden atat sumber data dan jawaban diberikan diberikan pula secara tertulis. 
Dalam penelitian ini metode angket yang digunakan akan diberikan langsung 
kepada subjek penelitian. Melalui subjek penelitian akan diketahui data-data dari 
minat belajar. Tiap-tiap butir item dalam angket minat belajar akan berbentuk 
item positif dan item negatif dengan pilihan ganda dan 5 alternatif jawaban. 
Adapun yang menjadi gadrasi dalam pemberian skor untuk variabel minat belajar 
peserta didik menggunakan skla Likert : Method of Summated Rating ( Arief 
Furchan, 2011:279) : 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Ragu-ragu 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
Kemudian untuk pemberian skor untuk tiap butir item positif apabila 
peserta didik menjawab A akan diberi skor 5, B akan diberi skor 4, C akan diberi 
skor 3, D akan diberi skor 2 dan E akan diberi skor 1. Sedangkan untuk tiap butir 
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item negatif akan diberi skor sebaliknya. A akan diberi skor 1, B akan diberi skor 
2, C akan diberi skor 3, D akan diberi skor 4 dan E akan diberi skor 5. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
angket. Instrumen tes berfungsi untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
dan instrumen angket digunakan memperoleh data tentang minat belajar tinggi,  
dan rendah. Dalam upaya mendapatkan data yang akurat maka tes yang digunakan 
dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Adapun langkah-
langkah dalam penyusunan tes sebagai berikut : 
a. Tes Prestasi Belajar Sejarah: 
1. Mengidentifikasi bahan-bahan yang telah diberikan beserta tujuan 
pembelajaran. 
2. Membuat kisi-kisi soal yang akan ditulis, cara yang digunakan adalah 
dengan membuat tabel 2 jalan yang memuat pokok bahasan yang akan 
diukur dan aspek pemahaman yang akan dinilai. 
3. Menyusun soal tes beserta dengan kunci jawaban. 
4. Membuat skor pada setiap butir. 
b. Angket Minat belajar : 
1. Menentukan kisi-kisi angket untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang indikator-indikator apa saja yang diukur didalam penyususunan 
angket. 
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2. Menentukan jenis angket langsung tertutup dengan diberikan 5 pilihan 
jawab dengan pilihan jawaban A, B, C, D, dan E yang sudah tersedia.  
3. Menyusun angket dengan sejumlah pernyataan yang sesuai dengan 
indikator dalam kisi-kisi dengan skala penskoran tertentu. 
4. Menetapkan skor angket.dengan 5 pilihan jawaban, jawaban A akan 
diberi skor 5, B akan diberi skor 4, C akan diberi skor 3, D akan diberi 
skor 2 dan E akan diberi skor 1. Sedangkan untuk tiap butir item negatif 
akan diberi skor sebaliknya. A akan diberi skor 1, B akan diberi skor 2, C 
akan diberi skor 3, D akan diberi skor 4 dan E akan diberi skor 5. 
 
1. Uji Coba Instrumen 
Setelah instrumen penelitian selesai disusun, terlebih dahulu akan 
dilakukan uji coba. Tujuan dari pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui 
sejauh mana suatu alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (validitas) 
dan sebaliknya reliabilatas mengacu kepada sejauh mana suatu alat pengukur 
secara ajeg mengukur apa yang diukur (Donald Ary, dkk. terj. Furqon, 2011:293). 
Setelah uji coba selesai maka akan dilakukan analisis terhadap instrumen dan 
butir instrumen baik tes maupun angket sebagai berikut : 
 
a. Uji Coba Tes Prestasi Belajar Sejarah 
Uji coba tes prestasi belajar sejarah dilakukan sebanyak dua kali 
percobaan dari masing-masing kompetensi dasar yang sudah ditentukan dalam 
kurikulum 2013 (KD 3.7 dan KD 3.8). Dari masing-masing soal yang diambil dari 
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KD 3.3 dan 3,4 berjumlah 25 soal berbentuk pilihan ganda dengan total 50 soal 
pilihan berganda dengan durasi waktu 60 menit.  Hasil dari analisis uji coba 
instrumen tes dijadikan pertimbangan untuk memutuskan apakah butir soal dalam 
instrumen tes layak atau tidak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 
pada penelitian. 
 
1) Uji Validitas 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes 
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan 
akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut (Azwar 1996:174). 
Instrumen tes dalam penelitian ini dikatakan refresentatif apabila tes itu memiliki 
tingkat kevalidan (ketepatan) sebuah tes.  
Dalam penelitian ini, validitas isi tes prestasi belajar sejarah dilakukan 
oleh guru mata pelajaran sejarah. Alasan pemilihan guru sebagai validator 
instrumen tes dikarenakan peneliti menilai bahwa guru mata pelajaran sejarah 
mempunyai pengetahuan dan keahlian terhadap materi pelajaran sejarah, sehingga 
akan dapat dimintai keterangan pendapat dan rekomendasinya terhadap isi atau 
materi yang ada di dalam instrumen tes prestasi belajar sejarah yang telah disusun. 
Setelah validitas isi kemudian instrumen tes prestasi belajar sejarah 
dilakukan uji coba untuk mendapatkan soal-soal yang memenuhi syarat 
penyusunan tes yang baik, diantaranya harus melakukan uji validitas, daya beda 
dan tingkat kesulitan. Kemudian setelah uji coba tes prestasi belajar sejarah maka 
dilakukan uji validitas butir soal menggunakan rumus: 
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 ∑    ∑   ∑  
 √ ∑    ∑      ∑    ∑    
 
Keterangan : 
    = Koefisien korelasi X dan Y 
X  = Skor rata-rata X (skor butir) 
Y  = Skor rata-rata Y (skor total) 
N  = Banyaknya data 
(Suharsimi Arikunto, 2005:72) 
  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berarti jika sebuah instrument digunakan berulang-ulang atau 
berkali-kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Jadi reliabilitas cenderung menunjukkan suatu keajegan atau stabilitas. 
Teknik yang digunakan untuk menghitung reliabilitas tes prestasi belajar sejarah 
peneliti menggunakan rumus KR-20, sebagai berikut : 
 
        
 
   
[   
∑      
  
] 
Keterangan : 
k  = Banyaknya butir soal 
P = Indeks kesukaran butir soal 
s2 = Varians skor tes (X)  
(Saifuddin Azwar, 2012:187) 
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3) Indeks Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran suatu item dinyatakan oleh suatu indeks yang dinamakan 
indeks kesukaran item yang disimbolkan dengan huruf (P). indeks kesukaran item 
merupakan rasio antara penjawab item dengan benar dan banyaknya penjawab 
item (Saifudin Azwar, 2012:134). Indeks kesukaran item diukur dengan rumus: 
 
  
  
 
 
 
Keterangan : 
P = Angka indeks kesukaran item. 
   = Banyaknya peserta tes yang dapat menjawab benar 
N = Banyaknya peserta tes 
(Sumber: Saifudin Azwar, 2012:134) 
 
P Interpretasi 
0,00 – 0,29 
0,30 – 0,70. 
0,71 – 1,00  
Sukar 
Cukup (sedang) 
Mudah 
 Tabel 3.2 : Interpretasi Indeks Kesukaran Soal (P) 
Nilai P yang dipakai dalam penelitian ini adalah 0,30 ≤ P ≤ 0,70. 
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4) Daya Beda Soal/Indeks Diskriminasi Soal 
Daya beda soal adalah soal yang mampu membedakan tinggi rendahnya 
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Sebuah instrumen 
tes terdiri dari sejumlah butir-butir instrumen, dimana semua butir tersebut harus 
mengukur hal yang sama dan menunjukkan yang sama pula. Sedangkan indeks 
diskriminasi soal adalah jumlah angka yang memperlihatkan besarmya daya beda 
soal.  
Azwar (2013:146) berpendapat indeks diskriminasi diperoleh dengan 
menghitung harga d, konsistensi ini dapat pula diuji secara empirik dengan 
melakukan perhitungan korelasi biserial (rbis) atau korelasi pointbiserial (rpbis) 
antara distribusi skor suatu aitem dan distribusi skor tes.Dalam penelitian ini 
indeks diskriminasi soal mengunakan rumus:  
 
                
 
Keterangan : 
NiT = Banyaknya penjawab soal dengan benar dari kelompok tinggi 
NT = Banyaknya penjawab dari kelompok tinggi 
NiR = Banyaknya penjawab soal dengan benar dari kelompok rendah 
NR      = Banyak penjawab dari kelompok rendah Setelah diperoleh nilai 
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2012:138) 
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hasil daya beda soal dari hasil perhitungan lalu diadakan interpretasi 
dengan mengkonsultasikannya pada tabel indeks daya beda seperti pada tabel 
berikut :  
Tabel 3.3 : Indeks Daya Beda (Sumber : Azwar, 2013:140) 
Indeks Diskriminasi Evaluasi 
0.40 atau lebih Bagus Sekali 
0.30 sampai 0.39 Lumayan bagus tapi mungkin masih perlu peningkatan 
0.20 sampai 0.29 Belum memuaskan, perlu diperbaiki 
Kurang dari 0.20 Jelek dan harus dibuang 
 
 
Dalam penelitian ini tingkat kesukaran dilihat hasil nilai Prop Correct (P) 
yang ada sudah diperoleh dari penghitungan menggunakan program Exel 2010. P 
yang dianggap memiliki tingkat kesulitan sedang yaitu 0,30 ≤ P ≤ 0,70. 
 Berdasarkan uji validitas butir soal tes prestasi yang telah dilakukan (daya 
beda soal, indeks kesukaran soal) pada tes pertama dengan jumlah butir soal 
sebanyak 50 dalam bentuk pilihan ganda, menggunakan program SPSS dan Exel 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4 : Validitas, Indeks Kesukaran Dan Daya Pembeda 
NO r 
Hitun
g 
r 
Tabel 
Ketera
ngan 
Indeks 
kesuka
ran (P) 
Ketera
ngan 
Daya 
pembe
da (D) 
Keterang
an 
Keterangan 
keseluruhan 
1 -.092 0.355  tidak   0.29 Sukar -0.08 Jelek Tidak digunakan 
2 .557 0.355  valid  0.61 Sedang 0.48 Bagus  Digunakan 
3 .765 0.355  valid  0.61 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
4 .540 0.355  valid  0.65 Sedang 0.41 Bagus Digunakan 
5 .901 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
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6 -.208 0.355  Tidak 0.77 Mudah -0.12 Jelek Tidak digunakan 
7 .649 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
8 .164 0.355  tidak  0.74 Mudah 0.21 Belum Tidak digunakan 
9 -.106 0.355  Tidak 0.77 Mudah -0.05 Jelek Tidak digunakan 
10 .889 0.355  valid  0.61 Sedang 0.73 Bagus Digunakan 
11 -.195 0.355  tidak  0.84 Mudah -0.12 Jelek Tidak digunakan 
12 .554 0.355  valid  0.65 Sedang 0.41 Bagus Digunakan 
13 -.077 0.355  tidak  0.61 Sedang 0.09 Jelek Tidak digunakan 
14 .475 0.355  valid  0.68 Sedang 0.41 Bagus Digunakan 
15 .649 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
16 .423 0.355  valid  0.61 Sedang 0.22 Belum Digunakan 
17 .326 0.355  tidak  0.58 Sedang 0.35 Lumayan Digunakan 
18 -.093 0.355  tidak  0.81 Mudah -0.05 Jelek Tidak digunakan 
19 -.018 0.355  tidak  0.68 Sedang -0.11 Jelek Tidak digunakan 
20 .664 0.355  valid  0.65 Sedang 0.54 Bagus Digunakan 
21 .835 0.355  valid  0.68 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
22 -.370 0.355  Tidak 0.74 Mudah -0.18 Jelek Tidak digunakan 
23 .789 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
24 .577 0.355  valid  0.68 Sedang 0.47 Bagus Digunakan 
25 .475 0.355  valid  0.65 Sedang 0.41 Bagus Digunakan 
26 .649 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
27 .765 0.355  valid  0.61 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
28 .901 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
29 .275 0.355  tidak  0.68 Sedang 0.21 Belum Tidak digunakan 
30 .424 0.355  valid  0.65 Sedang 0.28 Belum Digunakan 
31 .577 0.355  valid  0.68 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
32 .570 0.355  valid  0.68 Sedang 0.47 Bagus Digunakan 
33 -.052 0.355  Tidak 0.65 Sedang 0.02 Jelek Tidak digunakan 
34 .577 0.355  valid  0.68 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
35 -.454 0.355  tidak  0.77 Mudah -0.38 Jelek Tidak digunakan 
36 -.182 0.355  tidak  0.65 Sedang -0.11 Jelek Tidak digunakan 
37 .577 0.355  valid  0.68 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
38 -.223 0.355  tidak  0.84 Mudah -0.12 Jelek Tidak digunakan 
39 .441 0.355  valid  0.58 Sedang 0.35 Lumayan Digunakan 
40 .557 0.355  valid  0.61 Sedang 0.48 Bagus Digunakan 
41 .570 0.355  valid  0.68 Sedang 0.47 Bagus Digunakan 
42 .570 0.355  valid  0.68 Sedang 0.47 Bagus Digunakan 
43 .557 0.355  valid  0.61 Sedang 0.48 Bagus Digunakan 
44 .577 0.355  valid  0.68 Sedang 0.60 Bagus Digunakan 
45 -.511 0.355  tidak  0.74 Mudah -0.44 Jelek Tidak digunakan 
46 .475 0.355  valid  0.65 Sedang 0.41 Bagus Digunakan 
47 .664 0.355  valid  0.65 Sedang 0.54 Bagus Digunakan 
48 .557 0.355  valid  0.61 Sedang 0.48 Bagus Digunakan 
49 .789 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
50 .901 0.355  valid  0.65 Sedang 0.67 Bagus Digunakan 
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Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan dalam table diatas, yang 
sebelumnya telah dilakukan pengujian dengan menggunakan SPSS 19 untuk uji 
validitas, dan menggunakan Microsoft Exell untuk menguju indeks kesukaran dan 
daya beda soal dapat di ambil kesimpulan butir soal yang digunakan dalam 
penelitian ini karena dianggap memenuhi sarat berjumlah 35 butir soal. 
Besaran reabilitas yang diperoleh dalam pengujian tes prestasi 
menggunakan program SPSS 19 menghasilkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,915, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa koefesien reabilitas dari tes prestasi dikatakan 
tinggi.  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.915 .907 50 
Tabel 3.5 : Tabel Reliabelity Tes Prestasi 
   
b. Uji Coba Angket Minat  Belajar Sejarah 
Setelah instrumen penelitian selesai disusun peneliti wajib menguji 
cobakannya terlebih dahulu sebelum dikenakan kepada sampel penelitian 
(2003:65). Instrumen minat belajar akan menggunakan angket yang terdiri dari 40 
butir angket dengan durasi waktu 60 menit. Setelah butir soal dibuat angket akan 
diujicobakan pada peserta didik, selanjutnya dilakukan analisis item soal yang 
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 
Skala tentang minat belajar akan diukur menggunakan skala Likert 
(Method of Summated Rating). Menurut Donald Ary, dkk. (terj Furqon, 2011:279) 
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skala jenis likert merupakan sejumlah pernyataan positif dan negatif mengenai 
suatu objek sikap. 
 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen penelitian dikatakan valid menurut validitas isi apabila isi 
instrumen tersebut merupakan sampel yang refresentatif dari keseluruhan isi hal 
yang akan diukur, sehingga validitas tidak dapat ditentukan suatu kriteria, sebab 
tes itu sendiri adalah kriteria dari suatu kinerja (Budiyono, 2003:58). Dalam 
penelitian ini, instrumen angket dikatakan baik jika kisi-kisi yang dibuat telah 
memperlihatkan akan klasifikasi kisi-kisi telah mewakili isi yang diukur, 
selanjutnya masing-masing butir angket yang telah disusun cocok atau relevan 
dengan klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan. 
Selain itu dilakukan juga uji validitas isi dan validasi terhadap butir-butir 
angket yang telah disusun. Dalam penelitian ini, validasi dilakukan oleh guru 
mata pelajaran sejarah dan guru bimbingan konseling yang sudah berpengalaman. 
Alasan peneliti memilih guru sejarah dan guru bimbingan konseling yang sudah 
berpengalaman adalah dikarenakan guru sejarah dan guru bimbingan konseling 
lebih mengetahui dan mengenal bagaimana keadaan dan karakter dari masing-
masing tingkatan kriteria minat belajar dari peserta didik.  Hal  ini sesuai dengan 
pendapat Budiyono yang mengatakan bahwa untuk menilai apakah suatu 
instrumen angket mempunyai validitas isi yang tinggi, biasanya dilakukan oleh 
para pakar atau expert judgement (Budiyono, 2003:58). 
74 
 
 
 
Setelah uji validitas dan uji validasi butir angket dilakukan maka peneliti 
akan menggunakan pedoman atau bahan acuan untuk memperbaiki, 
menyempurnakan atau membuang butir-butir angket yang telah peneliti susun 
sebelumnya. Kemudian untuk mendapatkan kriteria butir angket yang baik maka 
akan menggunakan bantuan program SPSS 19. 
Validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 
     
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑      ∑    ∑    
 
Keterangan : 
    : Indeks konsistensi internal untuk butir ke-i 
n : Banyaknya subjek yang dikenai tes (instrumen) 
X : Skor untuk butir ke-i 
Y : Skor total (dari subjek uji coba) 
 
Menurut Azwar (2013:153), biasanya dalam pengembangan dan 
penyusunan skala-skala psikologi digunakan harga koefisien korelasi yang 
minimal sama dengan 0,30. Dengan demikian, semua pernyataan yang dimiliki 
korelasi dengan skor skala kurang dari pada 0,30 dapat kita sisihkan dan 
pernyataan-pernyataan yang akan diikutkan dalam skala sikap diambil dari aitem-
aitem yang memiliki korelasi 0,30 ke atas dengan pengertian semakin tinggi 
korelasi itu mendekati angka 1,00 maka semakin baik pula konsistensinya. Dalam 
penelitian ini butir soal angket yang dipakai jika    ≥ 0,30. 
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Tabel 3.6 : Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Angket Minat 
NO r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.477 0.355 Valid 
2 0.296 0.355 Tidak valid 
3 0.356 0.355 Valid 
4 0.562 0.355 Valid 
5 0.483 0.355 Valid 
6 0.448 0.355 Valid 
7 0.532 0.355 Valid 
8 0.630 0.355 Valid 
9 0.461 0.355 Valid 
10 0.497 0.355 Valid 
11 0.100 0.355 Tidak valid 
12 0.685 0.355 Valid 
13 0.445 0.355 Vald 
14 0.056 0.355 Tidak valid 
15 0.555 0.355 Valid 
16 0.033 0.355 Tidak valid 
17 0.616 0.355 Valid 
18 0.662 0.355 Valid 
19 0.162 0.355 Tidak valid 
20 0.719 0.355 Valid 
21 0.615 0.355 Valid 
22 0.564 0.355 Valid 
23 0.458 0.355 Valid 
24 0.466 0.355 Valid 
25 0.380 0.355 Valid 
26 0.122 0.355 Tidak valid 
27 0.491 0.355 Valid 
28 0.547 0.355 Valid 
29 0.161 0.355 Tidak valid 
30 0.541 0.355 Valid 
31 0.483 0.355 Valid 
32 0.678 0.355 Valid 
33 0.102 0.355 Tidak valid 
34 0.498 0.355 Valid 
35 0.642 0.355 Valid 
36 0.606 0.355 Valid 
37 0.594 0.355 Valid 
38 0.290 0.355 Tidak valid 
39 0.549 0.355 Valid 
40 0.611 0.355 Valid 
41 0.475 0.355 Valid 
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42 0.559 0.355 Valid 
43 0.606 0.355 Valid 
44 0.165 0.355 Tidak valid 
45 0.384 0.355 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas butir angket dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan bantuan Program SPSS 19 lewat formula reliabilitas Alpha, dan 
jika dihitung dengan memakai rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut : 
 
  
 
   
   
∑   
 
    
  
(Sumber: Azwar, 2013: 184) 
Keterangan: 
α  = Koefisien reabilitas Alpha 
k  = Banyak belahan 
         
  = Variansi skor belahan 
        
  = Variansi skor total 
Untuk mengetahui tingkat korelasi dapat menggunakan daftar sebagai berikut: 
1. 0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
2. 0,60 – 0,80 Reliabilitas tingggi 
3. 0,40 – 0,60 Reliabilitas sedang 
4. 0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
5. 0,00 – 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
Tabel 3.7 : Tingkat Korelasi Angket 
77 
 
 
 
Setelah dilakukan pengujian angket minat dengan menggunakan SPSS 19 
diperoleh hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0.882, angket dikatakan reliable apabila 
hasil yang diterima memiliki koefisien > 0.60. sehingga angket minat yang 
digunakan dalam penelitian dapat dikatakan reliable karena 0.882 > 0.60 dan 
dapat disimpulkan memiliki reabilitas yang sangat tinggi   
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.882 45 
Table 3.8 : Tabel Realiability Angket 
. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Keseimbangan Rerata 
Uji prasyarat dari suatu eksperimen menggunakan uji keseimbangan. 
Dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui kesamaan rerata kemampuan awal 
peserta didik antara kelas eksperimen1 dengan kelas ekperimen2. Untuk 
keperluan uji tersebut, data diolah menggunakan uji-t terhadap ujian formatif 
peserta didik semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 kelas XI  sosial pada kelas 
eksperimen1 dan eksperimen 2. Sebelum dilakukan uji keseimbangan, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi untuk data 
kemampuan awal peserta didik. 
Uji Normalitas data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 19 
terhadap nilai semester ganjil peserta didik. Data dinyatakan berdistribusi normal 
jika signifikansi lebih besar dari 0,05. H0 dinyatakan sebagai sampel yang berasal 
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dari populasi yang berdistribusi normal. Pengambilan keputusan H0 diterima jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah populasi 
mempunyai data yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 
digunakan sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji-t sampel bebas (Independen 
Samples t test). H0 dinyatakan sebagai sampel berasal dari populasi yang 
homogen. Pengambilan keputusan H0 diterima jika nilai signifikansi > 0,05. Uji 
kesetaraan (uji Independen Sample Tes) digunakan untuk menguji apakah ada 
perbedaan antara dua kelompok sampel yang bebas. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 19 dengan uji-t.  
a. Hipotesis : 
H0  : Tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok 
         (Kedua kelompok setara) 
H1   : Ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok 
         (Kedua kelompok tidak setara) 
b. Kriteria Pengujian: 
H0 diterima jika signifikansi > 0,05 
H1 diterima jika signifikansi < 0,05. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Variansi 
Uji prasyarat analisis variansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji normalitas populasi dan uji homogenitas variansi. Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 
dengan cara yang sama pada uji prasyarat keseimbangan rerata. Akan tetapi data 
yang digunakan adalah data prestasi belajar sejarah setelah eksperimen selesai 
dilakukan. 
Kemudian  selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas variansi. Uji 
homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama. Dalam penelitian ini 
uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 19 yaitu dengan uji 
Levenee’s test of homogenity of Variance, H0 dinyatakan sebagai sampel berasal 
dari populasi yang homogen.  H0  diterima jika nilai signifikansi > 0,05. 
 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
variansi dua jalan. Uji hipotesis dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 
hipotesis dalam penelitian diterima atau ditolak. Menurut Budiyono (2009:185) 
pada analisis variansi, dipersyaratkan dipenuhi bahwa setiap populasi berdistribusi 
normal (sifat normalitas variansi) dan populasi-populasi mempunyai variansi yang 
sama.  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan dua model 
pembelajaran yakni model Discovery Learning dan model Problem Based 
Learning (PBL) dan juga membandingkan tingkat minat belajar (sub kelompok 
tinggi dan rendah). Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji anava dua jalan 
dengan memakai bantuan program SPSS 19.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh data dari penelitian pada 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Boyolali dan peserta didik Kelas XI di 
SMA Negeri Teras pada tahun ajaran 2015/2016 Semester Ganjil. Dalam 
pelaksanaan penelitian menggunakan 2 kelas eksperimen dengan menerapkan 2 
model yang berbeda pada masing-masing sekolah eksperimen dimana Pada 
sekolah eksperimen pertama yaitu SMA N1 Boyolali di Terapkan Model 
Discovery Learning (DL) dengan mengambil kelas sebagai tempat eksperimen 
Kelas XI IPS1, sedangkan sekolah eksperimen kedua yaitu SMA N1 Teras 
diterapkan Model Problem Based Learning (PBL) dengan mengambil kelas 
sebagai tempat eksperimen Kelas XI IPS1. Sebelum menetapkan dan melakukan 
penelitian pada kedua kelas eksperimen tersebut, harus dilakukan penguji cobaan 
instrument dimana dalam penelitian ini uji coba instrument dilakukan pada 
sekolah SMA N1 Boyolali pada kelas yang bukan merupakan kelas eksperimen 
yaitu kelas XI IPS2 sehingga tidak mempengaruhi kelas yang akan diberikan 
eksperimen. 
 Pada BAB IV ini akan dijelaskan data-data yang telah di peroleh dari 
penelitian seperti data uji coba tes, uji coba angket, uji kesetaraan eksperimen1 
dan 2, frekwensi data dan uji normalitas dan homogenitas data, dan uji hipotesis. 
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A. Deskripsi Hasil Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang menggunakan jenis 
penelitian (Quasi Eksperimental Research) dilaksanakan mulai bulan September 
2015 sampai dengan bulan November 2015 di Kabupaten Boyolali. Dalam 
pelekasanaan penelitian ini dilakukan fokus terhadap dua Variabel bebas yaitu 
variabel bebas pertama adalah Model Pembelajaran dan variabel bebas kedua 
adalah Minat. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran 
yang diterapkan pada masing-masing kelas eksperimen yang berbeda, yaitu Model 
Discovery Learning dan Model Problem Based Learning. Sedangkan untuk 
minatnya menggunakan dua bagian yaitu minat tinggi dan minat rendah. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh antara variabel 
bebas dan variabel terikat yaitu prestasi belajar. 
Setelah dilakukan penelitian pada kedua kelas eksperimen yang berbeda, 
diperolehlah data yang akan di jelaskan dalam 8 bentuk data yang berbeda yaitu 
(1) Data prestasi belajar sejarah peserta didik Model Discovery Learning (DL), (2) 
Data prestasi belajar sejarah peserta didik Model Problem Based Learning (PBL), 
(3) Data prestasi belajar sejarah peserta didik minat tinggi, (4) Data prestasi 
belajar sejarah peserta didik minat rendah, (5) Data prestasi belajar sejarah peserta 
didik Model Discovery Learning (DL) minat tinggi, (6) Data prestasi belajar 
sejarah peserta didik Model Discovery Learning (DL) minat rendah, (7) Data 
prestasi belajar sejarah peserta didik Model Problem Based Learning (PBL) minat 
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Tinggi, (8) Data prestasi belajar sejarah peserta didik Model Problem Based 
Learning (PBL) minat rendah. 
1. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Model Discovery 
Learning (DL) 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik yang telah diajarkan menggunakan Model Pembelajaran 
Discovery Learning (DL), diketahui bahwa N=31, dengan nilai tertinggi=94 
sedangkan nilai terendah=72, adapun rentang (range) adalah=22. Berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh 
Mean=84.42, Median=83.00, Modus=89,Standar Deviasi=6.060, Varian=36.718. 
Terdiri dari 9 kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.1: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik 
Dengan Model Discovery Learning (DL) 
Prestasi_belajar_model_DL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 72 1 3.2 3.2 3.2 
74 2 6.5 6.5 9.7 
77 2 6.5 6.5 16.1 
80 5 16.1 16.1 32.3 
83 6 19.4 19.4 51.6 
86 3 9.7 9.7 61.3 
89 7 22.6 22.6 83.9 
92 3 9.7 9.7 93.5 
94 2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik yang 
diajarkan dengan model Discovery Learning (DL) dapat digambarkan dengan 
diagram berikut ini: 
 
Gambar 4.1: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Discovery Learning (DL) 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
6 (19.4%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 10 (32.3%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 15 (48.5%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 21 (67.9%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 10 (32.3%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 31. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik yang diajarkan dengan model Discovery learning (DL) sudah baik. 
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2. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Model Problem 
Based Learning (PBL) 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik yang telah diajarkan menggunakan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL), diketahui bahwa N=31, dengan nilai tertinggi=92 
sedangkan nilai terendah=69, adapun rentang (range) adalah=23. Berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh 
Mean=80.16, Median=80.00, Modus=83,Standar Deviasi=6.995, Varian=35.940. 
Terdiri dari 9 kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.2 :Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Problem Based Learning (PBL) 
Prestasi_belajar_model_PBL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 69 1 3.2 3.2 3.2 
72 4 12.9 12.9 16.1 
74 3 9.7 9.7 25.8 
77 4 12.9 12.9 38.7 
80 5 16.1 16.1 54.8 
83 7 22.6 22.6 77.4 
86 3 9.7 9.7 87.1 
89 3 9.7 9.7 96.8 
92 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik yang 
diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat digambarkan 
dengan diagram berikut ini: 
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Gambar 4.2: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Problem Based Learning (PBL) 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
5 (16.1%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 12 (38.7%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 14 (45.2%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 19 (61.3%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 12 (38.7%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 31. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) sudah 
baik. 
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3. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Minat Tinggi 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan minat tinggi diketahui bahwa N=43, dengan nilai 
tertinggi=94 sedangkan nilai terendah=77, adapun rentang (range) adalah=17. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, 
maka diperoleh Mean=85.47, Median=86.00, Modus=83,Standar Deviasi=4.485, 
Varian=20.112. Terdiri dari 7 kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Minat Tinggi 
 
Prestasi_belajar_minat_tinggi 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 77 2 4.7 4.7 4.7 
80 6 14.0 14.0 18.6 
83 13 30.2 30.2 48.8 
86 6 14.0 14.0 62.8 
89 10 23.3 23.3 86.0 
92 4 9.3 9.3 95.3 
94 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
minat tinggi dapat digambarkan dengan diagram berikut ini: 
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Gambar 4.3: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Minat Tinggi 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
13 (30.2%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 8 (18.7%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 22 (51.3%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 35 (81.5%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 8 (18.7%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 43. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik dengan minat tinggi sudah baik. 
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4. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Minat Rendah 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan minat rendah, diketahui bahwa N=19, dengan nilai 
tertinggi=80 sedangkan nilai terendah=69, adapun rentang (range) adalah=11. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, 
maka diperoleh Mean=75.11, Median=74.00, Modus=72,Standar Deviasi=3.348, 
Varian=11.211. Terdiri dari 5 kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.4: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Minat Rendah 
 
Prestasi_belajar_minat_rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 69 1 5.3 5.3 5.3 
72 5 26.3 26.3 31.6 
74 5 26.3 26.3 57.9 
77 4 21.1 21.1 78.9 
80 4 21.1 21.1 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
minat rendah dapat digambarkan dengan diagram berikut ini: 
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Gambar 4.4: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Minat Rendah 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
5 (26.3%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 6 (31.3%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 8 (42.2%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 13 (68.5%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 6 (31.3%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 19. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik dengan minat rendah sudah baik. 
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5. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran 
Discovery Learning (DL) Minat Tinggi  
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) minat 
tinggi, diketahui bahwa N=23, dengan nilai tertinggi=94 sedangkan nilai 
terendah=80, adapun rentang (range) adalah=14. Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh Mean=87.09, 
Median=89.00, Modus=89,Standar Deviasi=4.252, Varian=18.083 Terdiri dari 6 
kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.5: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) Minat Tinggi 
Prestasi_belajar_DL_minat_tinggi 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 80 2 8.7 8.7 8.7 
83 6 26.1 26.1 34.8 
86 3 13.0 13.0 47.8 
89 7 30.4 30.4 78.3 
92 3 13.0 13.0 91.3 
94 2 8.7 8.7 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) minat tinggi dapat digambarkan 
dengan diagram berikut ini: 
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Gambar 4.5: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Discovery Learning (DL) Minat Tinggi 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
3 (13.0%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 8 (34.8%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 12 (52.1%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 15 (65.1%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 8 (34.8%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 23. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik yang diajarkan dengan model Discovery Learning (DL) minat tinggi 
sudah baik. 
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6. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran 
Discovery Learning (DL) Minat Rendah 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) minat 
rendah, diketahui bahwa N=8, dengan nilai tertinggi=80 sedangkan nilai 
terendah=72, adapun rentang (range) adalah=8. Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh Mean=76.75, 
Median=77.00, Modus=80,Standar Deviasi=3.151, Varian=9.929 Terdiri dari 4 
kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.6: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
model pembelajaran Discovery learning (DL) Minat Rendah 
Prestasi_belajar_DL_minat_rendah 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 1 12.5 12.5 12.5 
74 2 25.0 25.0 37.5 
77 2 25.0 25.0 62.5 
80 3 37.5 37.5 100.0 
Total 8 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
Model Pembelajaran Discovery Learning minat rendah dapat digambarkan dengan 
diagram berikut ini: 
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Gambar 4.6: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Discovery Learning (DL) Minat Rendah 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
2 (25.0%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 3 (37.5%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 3 (37.5%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 5 (62.5%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 3 (37.5%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 8. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik yang diajarkan dengan model Discovery Learning (DL) minat 
rendah sudah baik. 
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7. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Minat Tinggi 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
minat tinggi, diketahui bahwa N=20, dengan nilai tertinggi=92 sedangkan nilai 
terendah=77, adapun rentang (range) adalah=15. Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh Mean=83.60, 
Median=83.00, Modus=83, Standar Deviasi=4.083, Varian=16.674 Terdiri dari 6 
kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel 4.7: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Minat Tinggi 
Prestasi_belajar_PBL_minat_tinggi 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 77 2 10.0 10.0 10.0 
80 4 20.0 20.0 30.0 
83 7 35.0 35.0 65.0 
86 3 15.0 15.0 80.0 
89 3 15.0 15.0 95.0 
92 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) minat tinggi dapat 
digambarkan dengan diagram berikut ini: 
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Gambar 4.7: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Problem Based Learning (PBL) Minat Tinggi 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
7 (35.0%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 6 (30.0%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 7 (35.0%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 14 (70.0%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 6 (30.0%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 20. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik yang diajarkan dengan model Problem Based learning (PBL) minat 
Tinggi sudah baik. 
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8. Data Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Minat Rendah 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian mengenai nilai Prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
minat rendah, diketahui bahwa N=11, dengan nilai tertinggi=80 sedangkan nilai 
terendah=69, adapun rentang (range) adalah=11. Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh Mean=73.91, 
Median=74.00, Modus=72, Standar Deviasi=3.081, Varian=9.491. Terdiri dari 5 
kelas yang digambarkan dalam hasi berikut: 
Tabel4.8: Distribusi Frequensi Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Minat Rendah 
Prestasi_belajar_PBL_minat_rendah 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 69 1 9.1 9.1 9.1 
72 4 36.4 36.4 45.5 
74 3 27.3 27.3 72.7 
77 2 18.2 18.2 90.9 
80 1 9.1 9.1 100.0 
Total 11 100.0 100.0  
 
Dari hasi distribusi frequensi prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) minat rendah dapat 
digambarkan dengan diagram berikut ini: 
97 
 
 
 
 
Gambar 4.8: Diagram Batang Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik Dengan 
Model Problem Based Learning (PBL) Minat Rendah 
 
Berdasarkan distribusi frequensi di atas, dapat dinyatakan bahwa sebanyak 
3 (27.3%) peserta didik berada pada kelompok rata-rata, sedangkan 5 (45.5%) 
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata, dan 3 (27.3%) peserta didik 
berada di atas kelompok rata-rata. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar peserta 
didik yang sama dengan rata-rata dan di atas rata-rata  mencapai 6 (54.6%), 
sedangkan di bawah rata-rata berjumlah 5 (45.5%) dari jumlah keseluruhan 
peserta didik (N)= 11. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
peserta didik yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) minat 
rendah sudah baik. 
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B. Uji Persyaratan Analisis 
Dalam melakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu harus dilakukan 
uji kesetaraan dan memenuhi persyaratan normalitas dan homogenitas . dalam 
penelitian ini  pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogrov Sumirnov 
dan uji homogenitas data menggunakan uji Bartlet. 
1. Uji Kesetaraan 
Dalam melaksanakan uji kesteraan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang diterima berasal dari populasi yang setara. Data 
yang digunakan dalam menguji kesetaraan antara populasi yang akan kita teliti 
menggunakan data awal (pretest). Data awal yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari nilai hasi ujian tengah semester dari kedua kelas yang akan menjadi 
eksperimen dalam penerapan  model pembelajaran Discovery Learning (DL) dan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Dalam pelaksanaan uji kesetaraan pada penelitian ini menggunakan SPSS 
19 dengan menggunakan uji independent sampel test. Dari perhitungan yang telah 
dilakukan diperolehlah nilai signifikan sebesar 0.983 yang lebih besar dari 0.05 
maka dapat dikatakan Ho dapat diterima. Dari hasil perhitungan tadi maka dapat 
dikatakan bahwa populasi dari kedua populasi yang akan di teliti menggunakan 
model Discovery Learning (DL) dan model Problem Based Learning (PBL) 
berasal dari populasi yang sama atau setara. (hasil lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 15) 
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2. Uji Normalitas 
a. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Discovery Learning (DL) 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
model pembelajaran Discovery Learning (DL) sebesar 0.388. dengan 
keterangan data dari suatu variabel dinyatakan terdistribusi normal apabila 
uji normalitas menghasilkan probablitas lebih besar dari α = 0,05. Dengan 
demikian Asymp. Sig. (2.tailed) = 0,388 > α = 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Discovery Learning (DL) berasal dari populasi berdistribusi 
normal (lihat lampiran 20A). 
b. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
model pembelajaran Problem Based Larning (PBL) sebesar 0.637. dengan 
keterangan data dari suatu variabel dinyatakan terdistribusi normal apabila 
uji normalitas menghasilkan probablitas lebih besar dari α = 0,05. Dengan 
demikian Asymp. Sig. (2.tailed) = 0,637 > α = 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berasal dari populasi 
berdistribusi normal (lihat lampiran 20B). 
c. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan minat tinggi 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
minat tinggi sebesar 0.071. dengan keterangan data dari suatu variabel 
dinyatakan terdistribusi normal apabila uji normalitas menghasilkan 
probablitas lebih besar dari α = 0,05. Dengan demikian Asymp. Sig. 
(2.tailed) = 0,071 > α = 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
data Prestasi belajar sejarah peserta didik dengan minat tinggi berasal dari 
populasi berdistribusi normal (lihat lampiran 20C) 
d. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan minat rendah 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
minat rendah sebesar 0.382. dengan keterangan data dari suatu variabel 
dinyatakan terdistribusi normal apabila uji normalitas menghasilkan 
probablitas lebih besar dari α = 0,05. Dengan demikian Asymp. Sig. 
(2.tailed) = 0,382 > α = 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
data Prestasi belajar sejarah peserta didik dengan minat rendah berasal dari 
populasi berdistribusi normal (lihat lampiran 20D) 
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e. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Discovery Learning (DL) minat tinggi 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
model pembelajaran Discovery learning (DL) minat tinggi sebesar 0.344. 
dengan keterangan data dari suatu variabel dinyatakan terdistribusi normal 
apabila uji normalitas menghasilkan probablitas lebih besar dari α = 0,05. 
Dengan demikian Asymp. Sig. (2.tailed) = 0,344 > α = 0,05 sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data Prestasi belajar sejarah peserta didik 
dengan model pembelajaran Discovery learning (DL) minat tinggi berasal 
dari populasi berdistribusi normal (lihat lampiran 20E). 
f. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Discovery Learning (DL) minat rendah 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
model pembelajaran Discovery learning (DL) minat rendah sebesar 0.818. 
dengan keterangan data dari suatu variabel dinyatakan terdistribusi normal 
apabila uji normalitas menghasilkan probablitas lebih besar dari α = 0,05. 
Dengan demikian Asymp. Sig. (2.tailed) = 0,818 > α = 0,05 sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data Prestasi belajar sejarah peserta didik 
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dengan model pembelajaran Discovery learning (DL) minat rendah berasal 
dari populasi berdistribusi normal (lihat lampiran 20F). 
g. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) minat tinggi 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) minat tinggi sebesar 
0.350. dengan keterangan data dari suatu variabel dinyatakan terdistribusi 
normal apabila uji normalitas menghasilkan probablitas lebih besar dari α 
= 0,05. Dengan demikian Asymp. Sig. (2.tailed) = 0,350 > α = 0,05 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data Prestasi belajar sejarah 
peserta didik dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
minat tinggi berasal dari populasi berdistribusi normal (lihat lampiran 
20G). 
h. Normalitas data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) minat rendah 
Berdasarkan dari data perhitungan dengan uji statistika Kolmogrov 
Smirnov dengan menggunakan program SPSS 19 telah diperoleh Asymp. 
Sig. (2.tailed) untuk data prestasi belajar sejarah peserta didik dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) minat rendah sebesar 
0.687. dengan keterangan data dari suatu variabel dinyatakan terdistribusi 
normal apabila uji normalitas menghasilkan probablitas lebih besar dari α 
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= 0,05. Dengan demikian Asymp. Sig. (2.tailed) = 0,687 > α = 0,05 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data Prestasi belajar sejarah 
peserta didik dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
minat rendah berasal dari populasi berdistribusi normal (lihat lampiran 
20H). 
 
3. Uji Homogenitas 
Dalam pelaksanaan uji homogenitas variansi bertujuan untuk mengetahui 
apakah variansi berasal dari populasi yang memiliki varian yang homogen. 
Dalam pelaksanaan pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlet yang 
dihitung menggunakan SPSS 19. Uji homogenitas dikatakan terdapat populasi 
yang homogen apabila data yang di dapat H0, sementara data dinyatakan tidak 
homogen apabila data yang di dapat H1. 
Apabila dinyatak dengan angka H0 diterima apabila probablitas sig > 0.05, 
begitu juga sebaliknya H0 ditolak apabila probablitas sig < 0.05 . dari hasil 
perhitungan yang dilakukan dengan SPSS diperolehlah nilai signifikan sebesar 
0.818 sehingga nilainya lebih besar dari 0.05, dengan katalain populasi 
memiliki variansi yang homogeny. (hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 21) 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Prestasi_belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.053 1 60 .818 
Tabel 4.9: Table Homogenitas Data variansi  
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis anava 
dua jalan. Adapun hipotesis dalam penelitan ini adalah (1)Terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan model Discovery Learning dan model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah. (2) Terdapat perbedaan 
pengaruh antara minat belajar tinggi dan minat belajar rendah terhadap prestasi 
belajar sejarah. (3)Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 
minat belajar terhadap prestasi belajar sejarah. Hasil statistika anava dua jalan 
yang telah dilakukan pengujian menggunakan SPSS 19 dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 4.10 : Tabel Hipotesis Data Penelitian 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Prestasi_belajar 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1581.739
a
 3 527.246 34.788 .000 
Intercept 333766.980 1 333766.980 22022.423 .000 
Model_pembelajaran 129.423 1 129.423 8.540 .005 
Minat 1296.483 1 1296.483 85.544 .000 
Model_pembelajaran * 
Minat 
1.349 1 1.349 .089 .767 
Error 879.035 58 15.156   
Total 422306.000 62    
Corrected Total 2460.774 61    
a. R Squared = .643 (Adjusted R Squared = .624) 
(hasil lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22) 
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1. perbedaan pengaruh penggunaan model Discovery Learning (DL) dan model 
Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh 
penggunaan antara model discovery Learning (DL) dengan model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah menggunakan analisis 
anava dua jalan berdasarkan perhitungan statistic menggunakan program 
SPSS 19 diperoleh nilai Fhitung = 8.540. hasil perhitungan ini kemudian di 
konsultasikan dengan Ftabel dengan taraf signifikan α = 0.05. Perhitungan Ftabel 
tersebut didapatkan dari perhitungan dengan rumus (K - 1 =…, N - K = jumlah 
responden), maka diproleh Ftabel sebesar 3.15 Dengan demikian Fhitung (8.540) 
> Ftabel (3.15), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh antara model pembelajaran Discovery Learning (DL) dengan model 
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar sejarah. Berdasarkan 
hasil analisis data model pembelajaran Discovery Learning (DL) untuk hasil 
belajar sejarah memproleh rata-rata (mean = 81.918) lebih baik dari pada 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan rata-rata nilai 
prestasi belajar sejarah sebesar (mean = 78,755). 
2. perbedaan pengaruh antara minat belajar tinggi dan minat belajar rendah 
terhadap prestasi belajar sejarah. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh 
antara minat belajar tinggi dengan minat belajar rendah terhadap prestasi 
belajar sejarah menggunakan analisis anava dua jalan berdasarkan perhitungan 
statistic menggunakan program SPSS 19 diperoleh nilai Fhitung = 85.544. hasil 
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perhitungan ini kemudian di konsultasikan dengan Ftabel dengan taraf 
signifikan α = 0.05. Perhitungan Ftabel tersebu  didapatk n dari perhitungan 
dengan rumus (K - 1 =…, N - K = jumlah responden), maka diproleh Ftabel 
sebesar 3.15 Dengan demikian Fhitung (85.544) > Ftabel (3.15), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara minat belajar tinggi 
dengan minat belajar rendah terhadap hasil belajar sejarah. Berdasarkan hasil 
analisis data minat belajar tinggi untuk hasil belajar sejarah memproleh rata-
rata (mean = 85.343) lebih baik dari pada minat belajar rendah dengan rata-
rata nilai prestasi belajar sejarah sebesar (mean = 75,330). 
3. pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap 
prestasi belajar sejarah. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh 
antara minat belajar tinggi dengan minat belajar rendah terhadap prestasi 
belajar sejarah menggunakan analisis anava dua jalan berdasarkan perhitungan 
statistic menggunakan program SPSS 19 diperoleh nilai Fhitung =0.089 hasil 
perhitungan ini kemudian di konsultasikan dengan Ftabel dengan taraf 
signifikan α = 0.05. Perhitungan Ftabel tersebu  didapatk n dari perhitungan 
dengan rumus (K - 1 =…, N - K = jumlah responden), maka diproleh Ftabel 
sebesar 3.15 Dengan demikian Fhitung (0.089) < Ftabel (3.15), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruhinteraksi  pengaruh 
antara model pembelajaran dengan minat belajar peserta didik terhadap 
prestasi belajar sejarah peserta didik. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran dan minat belajar peserta didik mempunyai pengaruh sendiri-
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sendiri terhadap prestasi belajar sejarah, sehingga apabila interaksi antar 
variabel bebas tidak perbedaan yang signivikan, maka tidak perlu dilakukan 
uji lanjut antara sel pada kolom/baris yang sama (Budiyono,2003:221). 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pembahasan hasil penelitian ini akan membahas masing-masing 
hipotesis dalam penelitian yang terdapat pada bab II mengenai pengaruh 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning (DL) dan Problem Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah ditinjau dari minat belajar 
peserta didik pada kelas XI IPS sekolah menengah atas Negeri di Kabupaten 
Boyolali. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian Pertama 
Ada perbedaan pengaruh posistif antara model pembelajaran Discovery 
Learning (DL) dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
prestasi belajar sejarah. Kesimpulan tersebut di peroleh Berdasarkan hasil analisis 
anava dua jalan menggunakan program SPSS 19 dengan hasil Fhitung (8.540) > 
Ftabel (3.15). Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran Discovery 
Learning (DL) untuk prestasi belajar sejarah memperoleh rata-rata (mean = 
81.918) lebih baik dari pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
yang memperoleh nilai rata-rata prestasi belajar sejarah sebesar (mean =78.755). 
Dari hasil penelitian yang telah di uraikan dapat dikatakan bahwa prestasi 
peserta didik yang mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran 
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Discovery Learning (DL) memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) yaiut 89.918 > 78.755 dari perolehan data dari 
penelitian ini dapat dikatakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) lebih 
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). 
Model pembelajaran Discovery Learning (DL) lebih efektif dalam 
penerapannya, Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran menggunaka model 
pembelajaran Discovery Learning (DL) peserta didik tidak hanya diharapkan aktif 
dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, tetapi dalam 
pembelajaran menggunakan model  pembelajaran Discovery Learning (DL) 
peserta didik juga dituntut untuk mengembangkan segala potensi yang ada di 
dalam dirinya, baik dalam hal menganalisis, mengobserfasi dan banyak 
kemampuan lainnya yang tidak terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam hidupnya.  
Pendapat diatas sesuai dengan pendapat Bell (1978) berpendapat belajar 
penemuan adalah belajar yang terjadi sebagai hasil dari peserta didik 
memanipulasi struktur dan mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ia 
menemukan informasi baru. Dalam belajar penemuan, peserta didik dapat 
membuat perkiraan, merumuskan suatu hipotesis dan menemukan 
kebenarandengan menggunakan proses induktif atau proses dedukatif, melakukan 
observasi dan membuat ekstrapolasi. 
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Dari beberapa pendapat diatas  dapat diambil kesimpulan, dalam 
pelaksanaan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) peserta 
didik tidak hanya diajak untuk aktif dalam pembelajaran, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan-kemampuan peserta didik dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan guru. 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 
pembelajaran yang melakukan pembelajaran dengan berdasarkan pada masalah-
masalah yang terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat (problem) dengan tujuan 
suapaya peserta didik dapat menghadapai segala masalah yang kemungkinan 
terjadi di dalam kehidupan peserta didik ketika bermasyarakat. Hal ini sependapat 
dengan Hosnan (2014:295) Dalam penerpannya model pembelajaran ini 
menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai sesuatu yang harus 
dipelajari peserta didik untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir 
kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep 
penting.  
Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terletak 
pada penerapannya, dimana dalam penerapannya model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) hanya belajar berdasarkan masalah-masalah yang terjadi di 
dalam masayarakat dan tidak memaksa peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan dalam dirinya seperti kemampuan untuk mengobservasi, 
menganalisis, dan mengevaluasi sehingga kemampuan-kemampuan lain dari 
peserta didik peserta didik tidak dapat berkembang dalam penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
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2. Hipotesis Penelitian Kedua 
Ada perbedaan pengaruh antara peserta didik yang memiliki minat belajar 
tinggi dengan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah terhadap prestasi 
belajar sejarah. Kesimpulan itu diperoleh dari pengujian statistika yang telah 
dilakukan menggunakan program SPSS 19 dengan hasil, diperoleh nilai Fhitung 
(85.544) > Ftabel (3.15), dengan  rata-rata yang diperoleh minat belajar tinggi 
(mean = 84.152) dimana lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata yang 
diterima minat belajar rendah (mean = 73.519). 
Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi memperoleh rata-rata 
nilai  yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki minat 
belajar sejarah rendah yaitu 84.152  > 73.519 hal ini sesuai dengan pendapat  
Oemar Hamalik (2003: 33) mengemukakan belajar dengan minat akan mendorong 
peserta didik belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat. Sejalan dengan 
Ahmadi dan Supriyono (2004: 83) bahwa tidak adanya minat peserta didik 
terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan dalam belajar. Belajar 
dengan minat mendorong peserta didik akan belajar lebih baik akan tetapi minat 
tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil. 
Minat timbul jika peserta didik tertarik akan sesuatu yang dibutuhkan atau 
yang dipelajari bermakna bagi dirinya, sehingga minat sangat diperlukan dalam  
menentukan proses pembelajaran didalam kelas yang dilakukan berhasil atau 
tidak berhasil, pendapat diatas sesuai dengan pendapat Buchori (1982:135) 
mengatakan bahwa “ minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, 
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seseorang atau suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan 
dirinya”. Dengan demikian minat dapat dipandang sebagai tanggapan sadar, 
sejalan dengan Winkel (2004:105) mengatakan bahwa” Minat adalah 
kecenderungan subyek menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau 
pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu.  
Ketika proses pembelajaran di dalam kelas berjalan, minat belajar peserta 
didik sangat diperlukan dalam menentukan berhasil tidaknya penerapan 
pembelajaran yang dilakukan seorang guru di dalam kelas. Dikarenakan peserta 
didik tidak akan melakukan pembelajaran yang baik apabila peserta didik tidak 
mempunyai minat dalam mengikuti pembelajaran yang sedang dilakukan guru, 
hal ini sependapat dengan Syaiful Bahri Djamarah (2002: 157) mengatakan 
“minat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang 
dapat diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang anak 
yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu”.  
Dimyanti berpendapat bahwa “minat yang kuat akan membuahkan prestasi 
belajar yang gemilang dalam situasi yang mendasari tumbuhnya sikap senang 
terhadap situasi tersebut” (1990:163). Dari beberapa pendapat yang telah 
diuraikan dapat dikatakan, bahwa minat memiliki peranan yang sangat penting 
untuk menentukan prestasi belajar peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran 
yang dilaksanakan guru di dalam kelas, dapat dikatakan juga keaktifan peserta 
didik didalam kelas belum tentu menunjukkan bahwa peserta didik tersebut 
memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. 
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3. Hipotesis Penelitian Ketiga 
Tidak ada interaksi pengaruh antara model pembelajaran dengan minat 
belajar peserta didik terhadap prestasi belajar sejarah, kesimpulan itu diperoleh 
berdasarkan pengujian statistika yang telah dilakukan menggunakan program 
SPSS 19 mengenai iteraksi pengaruh antara model pembelajaran dengan minat 
belajar terhadap prestasi belajar sejarah, diperolehlah nilai Fhitung (0.089) < Ftabel 
(3.15) sehingga dengan diperolehnya nilai Fhitung lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai Ftable.  
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
kedalam pendekatan Saintifik, adapaun tujuan dari pendekatan saintifik (Hosnan, 
2014:36) adalah: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik. 
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter peserta didik. 
Dari tujuan pelaksanaan pendekatan Saintifik di atas dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model-
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model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, 
selain itu model yang digunakan dalam penelitian ini juga bertujuan untuk 
membangkitkan minat pada diri peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 
diawali dengan membuat peserta didik merasa butuh untuk mempelajari pelajaran 
yang diajarkan oleh guru. 
Tujuan dari pendekatan saintifik sejalan dengan pendapat Slameto yang 
mengatakan bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh” (1991:180). Sejalan dengan 
pendapat tadi Sardiman berpendapat “cara-cara membangkitkan minat, yaitu 
1.membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 2.menghubungkan dengan persoalan 
pengalaman yang lampau, 3.memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 
baik, dan 4.menggunakan berbagai macam bentuk mengajar” (1986: 95). Selain 
itu Tanner & Tanner (Slameto, 1995: 181) berpendapat yaitu “dengan jalan 
memberikan informasi pada peserta didik mengenai hubungan antara suatu bahan 
pelajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu atau 
menguraikan kegunaanya di masa depan bagi peserta didik”. 
Dari pendapat yang telah dijelaskan, untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik, guru dapat melakukan berbagai cara, termasuk dengan 
menggunakan model pembelajaran di dalam kelas yang mampu menumbuhkan 
minat untuk belajar pada diri peserta didik, seperti penggunaan model 
pembelajaran yang menarik seperti halnya dalam pendekatan saintifik, yaitu 
model pembelajaran Discovery Learning (DL) dan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). 
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Dengan penggunaan model pembelajaran yang menarik diharapkan dapat 
membangkitkan minat peserta didik dalam belajar sehingga dapat membuat 
prestasi peserta didik dalam belajar menjadi lebih baik, pendapat ini sejalan 
dengan Oemar Hamalik (2003: 33) mengemukakan belajar dengan minat akan 
mendorong peserta didik belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat. Minat 
timbul jika peserta didik tertarik akan sesuatu yang dibutuhkan atau yang 
dipelajari bermakna bagi dirinya.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery learning (DL) dan Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran 
sejarah sudah dianggap baik dalam penyampaian materi pelajaran kepada peserta 
didik, dengan langkah-langkah pembelajaran yang interaktif dengan tujuan 
mengajak peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan menanamkan rasa 
butuh pada peserta didik untuk belajar sehingga dapat menumbuhkan minat yang 
tinggi dalam diri peserta didik untuk mengikuti pelajaran yang di ajarkan guru di 
dalam kelas. 
Berbeda dengan tujuan dari penerapan model-model yang termasuk 
kedalam pendekatan saintifik dalam penelitian ini, dimana salah satu tujuan dari 
penerapannya tidak hanya mengajak peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran, adapun tujuaan lainnya adalah menanamkan rasa kebutuhan siswa 
terhadap pelajaran yang di ajarkan dengan harapan dapat membangkitkan minat 
yang tinggi dalam diri peserta didik untuk belajar. Tetapi hasil uji hipotesis dari 
penelitian ini menjelasakan tidak adanya pengaruh antara penggunaan model 
dalam pembelajaran dengan minat belajar pada diri peserta didik. 
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Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran yang digunakan dengan 
minat belajar peserta didik, dapat diakibatkan oleh beberapa faktor lain selain 
model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas, adapun 
beberapa faktor lain itu adalah, faktor lingkungan tempat tinggal siswa, faktor 
penguasaan guru terhadap model pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, 
dan juga factor ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran yang sedang 
berlangsung saat penelitian ini di laksanakan.    
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin. 
Namun adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning (DL) dan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 
2. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas pada peserta didik di 
SMA Negeri 1 Boyolali dan peserta didik di SMA Negeri 1 Teras kelas XI 
tahun ajaran 2015/2016. 
3. Sulitnya melihat kejujuran peserta didik dalam mengisi angket minat yang 
telah diberikan, sehingga kategori angket minat mungkin masih belum akurat 
sepenuhnya. 
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4. Dalam pengerjaan tes prestasi belajar sejarah masih terdaat beberapa peserta 
didik yang bekerja sama dalam pengerjaannya, sehingga berdampak pada data 
penelitian yang menjadi kurang terpercaya. 
5. Pelaksanaan peneitian masih terdapat beberapa kekurangan dikarenakan 
situasi dan kondisi sekolah dan peserta didik yang berbeda pada tiap sekolah. 
Meskipun demikian hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini tidak dapat  
digeneralisasikan kepada peserta didik yang berbeda   
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari peniltitan, dapat disimpulkan 
guna menjawab rumusan masalah dan tujuan yang telah diterapkan dalam 
penelitian ini. Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Terdapatnya perbedaan pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran 
Discovery Learning (DL) dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar sejarah. Prestasi belajar sejarah 
peserta didik pada penerapan model Discovery Learning (DL) lebih baik 
dibandingkan dengan nilai prestasi belajar peserta didik dengan penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
2. Terdapanya perbedaan pengaruh antara minat belajar tinggi dengan minat 
belajar rendah terhadap prestasi belajar sejarah. Prestasi belajar sejarah yang 
diperoleh peserta didik dengan minat belajar tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan nilai prestasi beajar peserta didik dengan minat rendah. 
3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model dengan minat belajar terhadap 
prestasi belajar sejarah. Peserta didik yang memiliki minat tinggi pada 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning (DL) memiliki nilai 
prestasi belajar sejarah yang lebih baik jika dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki minat tinggi pada penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Sedangkan peserta didik yang memiliki minat rendah 
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pada penerapan model pembelajaran Discovery Learning (DL) memiliki nilai 
prestasi belajar sejarah yang lebih baik jika dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki minat rendah pada penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL)   
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dituliskan implikasi dari 
penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning (DL) memberikan hasil yang lebih baik terhadap nilai prestasi 
belajar sejarah peserta didik jika dibandingkan dengan nilai prestasi belajar 
sejarah peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Sehingga dapat dipertimbangkan untuk menjadi rujukan 
dalam memberikan pembelajaran yang lebih baik terhadap peserta didik. 
2. Hasil dari penelitian ini memperoleh temuan bahwa minat merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sejarah peserta didik, 
sehingga minat peserta didik dalam pembelajaran sejarah di sekolah dapat 
menjadi perhatian yang penting bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
3. Dalam penerapan model pembelajaran guru dapat menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan kondisi dan 
lingkungannya, supaya minat belajar peserta didik tinggi maupun rendah 
dapat menghasilkan prestasi yang baik. 
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C. Saran 
Berdasarkan pada hasil kesimpulan dan implikasi yang telah dijelaskan 
sebelumnya, adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepada Guru 
a. Dalam penerapan model pembelajaran kepada peserta didik, terlebih 
dahulu guru harus mengetahui kebutuhan peserta didik, sehingga 
model pembelajaran yang nanti di terapkan dapat memberi pengaruh 
yang berarti terhadap prestasi belajar peserta didik, Seperti halnya 
penggunaan model Discovery Learning (DL) dan Problem Based 
Learning  (PBL) yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
b. Dalam pembelajaran di dalam kelas guru diharapkan tidak hanya 
sebatas menerapkan model pembelajaran yang menjadi salah satu 
pengaruh baik buruknya prestasi belajar peserta didik. Tetapi juga 
memperhatikan aspek-aspek lain yang memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik, seperti halnya aspek  minat yang dapat 
mempengaruhi baik atau buruknya prestasi belajar peserta didik.  
2. Kepada Peserta Didik 
a. Untuk meningkatkan prestasi belajar, khususnya prestasi belajar 
sejarah , gunakanlah waktu yang cukup untuk belajar dan membaca 
buku-buku mengenai sejarah Indonesia. 
b. Untuk selalu menyampaikan segala ketidak tahuannya mengenai 
pembelajaran sejarah kepada guru, sehingga peserta didik menjadi 
lebih mengerti. 
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3. Kepada Kepala Sekolah 
a. Diharapkan sekolah memfasilitasi peserta didik dengan buku bacaan 
sejarah yang lengkap, untuk menambah pengetahuan peserta didik. 
b. Diharapkan sekolah meperbolehkan peserta didik melakukan 
pembelajaran lapangan, dengan mengunjungi langsung situs sejarah 
yang ada. 
4. Kepada Peneliti lain      
Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian yang sama 
dengan populasi yang lebih luas dari penelitian ini, selain itu diharapkan tidak 
hanya memperhatikan terhadap aspek kognitif saja, tetapi juga memperhatikan 
aspek afektif dan aspek psikomotorik yang memiliki pengaruh dalam 
menentukan prestasi belajar peserta didik. 
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